RUMPELGEIST -1 


"Bu! Aku berangkat dulu yaaa." Teriak gadis dengan rambut 
panjang yang dia kuncir ke atas menjadi satu. 


"Gian, bekal kamu ketinggalan!" Panggil seorang wanita tua 
dari dalam rumah, dia berlari tergopoh-gopoh dengan 
membawa kotak bekal berbahan stainless di tangannya. 


Perempuan yang dipanggil Gian memeletkan lidah, "Lupa 
banget, trims, Bu." 


"Kupingmu kalau gak nempel juga pasti kamu lupa." 


"Don't fret over it, Bu." Jawabnya sambil memutar bola 
mata. 


"Gian! Memutar bola mata itu tidak sopan!" Hardik Ibunya. 
"Iya, Bu, iya maaf. Aku berangkat dulu ya, Bu." 


"Hati-hati di jalan!" Teriaknya lagi ketika Gian sudah sampai 
di pagar. 


Gian sangat menyukai komplek perumahaannya yang 
berada di ujung jalan dan penuh dengan pohon. Orang- 
orang menganggap itu menyeramkan tapi dia menyukainya 
karena itu sepi dan dia bisa menikmati perjalanannya di 
oagi hari menuju sekolah dengan keheningan dan 
kesejukkan yang menyenangkan. 


Embusan angin juga terasa menyenangkan menerpa 
rambutnya yang dia kuncir sehingga lehernya terasa 
tergelitik oleh angin pagi hari. Taapi angin hari ini 
tampaknya terlalu kencang sehingga rok sekolah yang dia 
kenakan hampir terangkat. 


"Damn this remple skirt." Rutuknya sambil memegangi rok. 
"Aren't you too young to curse, little one?" 


Sapa seseorang yang menarik perhatian Gian. Suaranya 
sehalus beledu meskipun dalam, tipe suara perayu yang 
sering berkeliaran di sekolahnya. Dia menoleh dan 
mendapati seseorang dengan pakaian yang membuat 
alisnya berkerut. 


Tux di pagi hari? 


Matanya menatap sekeliling dan melihat tidak ada mobil 
atau apapun, hanya pria yang dia taksir berada di akhir 
kepala duanya berdiri di depan dia dengan kedua tangan 
berada di belakang tubuh. Senyum tercetak di bibir pucat, 
sepucat kulitnya. 


"Anda bicara dengan saya?" Tanyanya sambil menunjuk diri 
sendiri. 


"Saya tidak melihat orang lain yang bisa saya ajak bicara 
selain kamu." Jawab pria itu dengan logat aneh, tapi dia 
tampak seperti orang asing dengan rambut pirangnya itu 
jadi Gian memaklumi logat aneh yang dia dengar. 


"Dan..." Pria itu berjalan maju mendekatinya. Gian berdiam 
di tempat, sedikit penasaran akan apa yang pria itu hendak 
lakukan. Pria itu mengangkat tangannya melewati sisi 
kepala Gian lalu menarik ikat rambutnya hingga rambut 
yang tadi dia ikat tergerai 


"angan mengikat rambutmu, /ittle one, itu sangat 
mengganggu." Ucapnya lalu memberikan ikat rambut ke 
tangan Gian. Gian dapat merasakan sentuhan tangan itu. 
Dingin hingga membuat dia berjingkat sesaat. 


"Anda bersikap kurang ajar. Anda tidak bisa menyentuh 
saya seenak anda!" 


"Tentu saja saya bisa. You are mine to begin with. " 


"No l'm not! Saya bukan milik anda dan saya bisa berteriak 
atas perilaku tidak sopan anda ini!" Hardik Gian sambil 
menatap netra berwarna biru itu. 


Tangan pria itu kembali ke belakang tubuhnya dan dia 
menyunggingkan senyum yang sangat tidak Gian sukai 
karena terlihat seperti meremehkannya. 


"Silakan mencoba, saya rasa tidak akan ada yang 
mendengar kamu." 


Gian menggeram kesal, tentu saja tidak akan ada yang 
mendengarnya. Daerah sekitar rumahnya hanya pohon- 
pohon. 


“Act like a tiger but you are just a cat." Pria itu berjalan di 
hadapannya sambil melihat dia, seakan memberikan dia 
penilaian. "But worries not, I like pussy cat." Ejek pria itu, 
Gian bisa mendengar makna lain dari kata terakhir yang dia 
ucapkan dan itu membuat dia semakin kesal. 


"You perv!" Teriak Gian, "Menjauh dari saya!" 


"I will, but for not too long. We will meet again, little one, or 
should | call you little pussy cat?" Ujarnya sambil 
mendekatkan mukanya pada Gian sehingga pria itu hanya 
berjarak beberapa senti dari wajahnya. 


"Gian!" Panggil seseorang dari belakangnya. 


Gian menoleh dan mendapati Ibunya dari kejauhan sedang 
berjalan ke arahnya. Tiba-tiba saja angin kembali berembus 


dengan kencang sehingga Gian harus memegangi roknya 
dan juga rambutnya kembali. Begitu angin kencang itu 
hilang, dia mengangkat kepalanya dan tidak melihat 
keberadaan pria menyebalkan tadi. 


"Untung kamu masih di sini, Gi." Ujar ibunya sambil 
mengangsurkan buku pelajarannya. "Ini tertinggal di meja 
depan. Kamu semalaman mengerjakan ini kan?" 


"Uh-oh, iya, Bu." 
"Kenapa kamu?" 


"Gak kenapa-kenapa. Aku berangkat ya, Bu. Takut telat. 
Terima kasih sudah bawakan ini." Ucapnya sambil 
mengacungkan buku lalu berlari keluar kompleknya. 


Tidak mungkin dia menceritakan pria menyebalkan tadi 
pada ibunya, bisa-bisa dia akan diantar jemput seperti 
bocah kecil. Lagi pula pria tadi tampak tidak berbahaya. 
Melihat bagaimana dia terlihat pucat, Gian yakin dia bisa 
memukulnya jatuh dengan sekali jab. 


Holaaa holaaa I'm back! 


Selamat tahun baruuuuu gengs, semoga tahun ini banyak 
berkat untuk kita semua. 


Tulisan ini tulisan Paranormal Romance pertamaku- --- 
semoga kalian menyukainya yaa. 
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RUMPELGEIST - 2 


Ada yang terkena dampak banjir? 
Kalian aman? 


"Kenapa, Gi? Lo habis lari-lari?" 


Tanya sebuah suara ketika Gian sudah menempatkan 
bokong pada bangku di kelasnya. 


"Gue tadi ketemu sama laki di jalan deket rumah. Serem 
gue." Jawabnya ketika dia sudah bisa menenangkan degup 
jantung dan juga napasnya yang memburu. 


"Laki? Jalan rumah lo kan emang serem. Lo yakin itu laki? 
Bukannya demit?" 


"Udah ganti tahun dan lo masih aja percaya ama demit, La? 
Seriously?" 


"Mulut lo ya, Gi. Di samperin baru tau rasa lo!" Gerutu Lala, 
"Lakinya kayak gimana? Ganteng? Punya taring?" 


"Apaan sih? Lo mau bilang dia vampir ? Wake up, honey, 
there's no such thing as demit atau vampir kecintaan lo." 


"No! Jangan meruskan dunia khayalan gue! / still believe 
they are real!" Omel Lala sambil menutup kupingnya dan 
melotot ke arah Gian yang kini sudah memutar bola 
matanya. 


"Ya ya. Anggap aja unicorn beneran hidup kalau gitu." 
Ejeknya sambil meletakkan tas dan mengeluarkan buku 
untuk mata pelajaran pertamanya hari ini. 


"Gue juga percaya unicorn ada di dunia ini. Mereka cuma 
memilih buat gak mau terlihat sama orang-orang 
menyebalkan kayak lo." 


"OMG, La. Gini deh, lo sebagai orang yang percaya bahwa 
mereka beneran ada di dunia ini pernah lihat mereka gak?" 
Tanyanya dengan gemas. Dia sangat heran dengan Lala 
yang percaya sekalibpada makhluk tak kasat mata dan juga 
makhluk imajinasi. 


"Gak semua orang bisa lihat mereka, Gi, meskipun mereka 
percaya." 


"Ya Tuhan, terserah lo deh. Gue gak mau pusing dengerin 
imajinasi lo yang di luar nalar gue pagi-pagi. Itu PR 
matematika kan? Gue nyontek ya, La!" Ujarnya tanpa 
memedulikan protes Lala karena buku tugasnya disontek 
dengan paksa. 


Lebih baik dia mengerjakan PR dibanding mendengarkan 
ocehan Lala lebih panjang lagi. Cukup dia mendengar cerita 
neneknya mengenai demit dan juga melihat penangkal 
demit yang bertebaran di rumahnya. Jangan sampai dia 
harus mendengar hal itu juga di sekolah. 


Ponselnya yang berada di saku bergetar sekali, tanda ada 
pesan masuk. Dia meraihnya lalu membuka pesan itu. 


Danu 


Good morning, pumpkin. Gak lihat kamu lewat tadi, kamu 
sudah di kelas? 


Senyum Gian merekah. Danu, cowok tampan yang dia 
pacari selama satu bulan ini. Cinta monyetnya yang 
pertama. Bukan cinta pertama karena cinta pertamanya 
hanyalah ayahnya yang sudah meninggal satu tahun yang 


lalu. Bukan juga cinta sejatinya karena dia percaya cinta 
sejatinya hanyalah pria yang dia nikahi nanti. 


"Cengar cengir aje lo. Kering tu gigi, entar!" Ucap suara 
setelah deritan kursi dari arah depan pertanda seseorang 
menduduki kursi tepat di depannya. 


"Jomlo diem. Sirik kan lo gak dapet chat dari pacar?" Cibir 
Gian sambil mengetikkan pesan balasan pada Danu lalu 
menekan tombol kirim. 


"Oh, honey I don't need that. I just need to get laid." Jawab 
gadis yang duduk di depannya sambil menyibakkan rambut 
ikal panjangnya yang berwarna cokelat. 


"Jan, gue penasaran deh. Dari sekian banyaknya kontak laki 
di ponsel lo, gak ada satu pun gitu pacar lo? Cuma temen 
bobo bareng aja?" Tanya Lala ke pada gadis itu, Jani 
namanya. 


"Pacaran itu cuma bikin repot." Jawab Jani lagi, kali ini dia 
memerhatikan kukunya yang dia warnai nude. Dia kemudian 
memerhatikan rambut Gian yang tergerai, "Gue udah usaha 
banget deh dapetin warna rambut lo, Gi. Tapi gak pernah 
dapet warna cokelat terang yang kayak lo gini." Tangannya 
sudah menyentuh rambut panjang Gian dengan tatapan iri. 


Rambut Gian memang berwarna cokelat terang, seterang 
warna matanya yang juga berwarna cokelat dengan iris 
berwarna hijau dan juga emas yang membingkai pupil 
berwarna hitam dengan indahnya. 


"Rambut asli lo yang warna hitam itu bagus banget kok, Jan. 
Gue pengen warna rambut kayak gitu." 


"Manusia emang gak pernah puas dan bersyukur ya. Lo 
punya yang gue pengenin padahal lo pengen yang gue 


punya." Ujar Jani sambil memangku dagunya dengan 
tangan sebelah kiri. "Gue kayaknya bakalan cari pendonor 
sperma dari Eropa deh. Biar rambut sama mata anak gue 
kayak punya lo." 


"Lo masih gak ada niatan nikah, Jan?" Kali ini Lala bertanya 
kembali. 


"Gak lah. Niatan gue masih sama dari dulu. No string 
attached." 


Gian dan Lala hanya bisa menganggukkan kepalanya, 
mereka sudah berteman semenjak SD sehingga tahu alasan 
kenapa Jani sangat anti memiliki hubungan. Tidak bisa 
menyalahkan Jani juga untuk keputusannya memilih seperti 
sekarang jadi yang bisa mereka lakukan adalah 
mendengarkan Jani dan juga menjadi tempatnya bersandar 
ketika dia sudah lelah. 


"Eh, eh, tadi Gian ketemu cowok di deket rumah katanya." 


Gian kini mendapatkan perhatian dari kedua sahabatnya, 
"Laki, La. Dia sudah terlalu tua buat ukuran cowok." ujar 
Gian. 


"Oh ya? Setua apa?" Tanya Jani dengan antusias. 
"Gak tau, sekitar kepala dua akhir, mungkin?" 


"Aw sugar daddy, me likey." Kata Jani dengan genit, 
"Ganteng?" Lanjutnya bertanya. 


Gian mencoba mengingat rupa pria itu kembali. Mata 
birunya jelas memikat, tapi alis tebal dan juga rambut 
berwarna pirang di antara orang-orang yang memiliki 
rambut gelap di tempat yang dia tinggali jelas menarik 
perhatian. Bibirnya penuh dan terlihat menyebalkan ketika 


dia mengejek tadi. Rahangnya tegas dengan jambang tipis 
yang menutupinya. 


Tapi ada sesuatu di tatapan dan juga sentuhan jemari 
dinginnya yang membuat dia merinding. 


Jani menjentikkan jarinya di hadapan Gian hingga membuat 
dia mengerjap. 


"Jangan bayangin sendiri, dong. Bagi-bagi ke kita. Dia 
ganteng?" 


Belum sempat Gian menjawab, guru mereka sudah masuk 
dan memulai kelas. Gian sedikit merasa beryukur karena 
tidak harus menjelaskan pria itu lagi. Semoga dia tidak akan 
bertemu kembali. 


Kan kan aku apdet lagi. Aku lagi pengen ngetik Rumpelgeist 
wkwkwkw 
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Ini bukan kencan pertamanya. Dia pernah pergi menonton 
film dan makan bareng beberapa kali sebelum berpacaran 
dengan Danu. 


Mereka sudah selesai menonton film dan sekarang mereka 
berdua sudah berada di dalam mobil. 


"Kita mau makan di mana?" Tanya Gian smabil mengetikkan 
pesan ke pada ibunya, izin dia akan pulang malam hari ini. 


"Di rumah aku, gak apa-apa kan?" 
"Kok di rumah kamu? Gak makan di luar aja?" 


"Mama aku masak terus bilang mau kenalan sama kamu." 
Jawab Danu sambil mengendarai mobilnya. 


Gian menganggukkan kepalanya dengan ragu. Dia tidak 
yakin untuk bertemu dengan orangtua Danu tapi menolak 
juga dia tidak enak. Danu sudah terlalu baik padanya 
selama satu bulan terakhir ini. 


Mobil Danu berhenti di depan rumah tingkat bercat putih 
dan terlihat asri karena pohon-pohon di sekitarnya. 


"Kok sepi?" Tanya Gian kembali ketika melihat kondisi 
rumah yang tampak kosong dan sepi. 


"Biasa pada di dapur atau di belakang rumah. Mama lebih 
suka ngabisin waktu di sana. Yuk, turun." Ajak Danu sambil 
membuka pintunya. 


Gian langsung membuka pintu dan turun dari mobil. Hal 
yang membuat Danu menggelengkan kepalanya, "Sekali- 


sekali biarin aku buka pintu kamu, kek." Keluhnya ketika 
sampai di pintu penumpang dan melihat Gian sudah 
menutup pintunya. 


"Ngapain sih? Bisa buka, turun dan nutup pintu sendiri kok 
aku." 


"Feminist much aren't you?" 
"No, it's called do it yourself and I fancy DIY." 


Danu tertawa, "Itu DIY dengan artian berbeda, Gi dan kamu 
sangat buruk di kesenian." 


"Iya, makanya ini DIY aku." 


"Terserah kamu deh." Danu mengalah. Dia mengambil 
tangan Gian lalu menatap ke arahnya. "Masuk?" 


Gian menganggukkan kepalanya setelah tersenyum ke arah 
Danu. 


Mereka memasuki rumah itu dan hal pertama yang Gian 
lihat adalah foto keluarga yang terpajang di dinding ruang 
keluarga. 


Ada Danu dan tiga orang lainnya. Dua orang yang lebih tua 
jelas orangtuanya sedangkan ada seseorang yang 
tampaknya lebih muda dari Danu. 


"Kamu punya adik?" 


Danu menoleh dan mendapati Gian menatap foto 
keluarganya. 


"Punya, lebih muda lima tahun. Dapur yuk, lihat mama aku." 


Mereka menyusuri ke bagian dalam rumah itu. Sepertinya 
dapur merupakan inti dari rumah ini karena ukurannya jelas 
lebih besar ketimbang ruangan yang dia lewati tadi. 


"Mama kamu suka masak?" 


"Suka banget. Bentar aku lihat ke dapur kotor dulu." 
Ucapnya ketika tidak melihat mamanya berada di dapur dan 
dapurnya juga terlihat bersih. 


Dia kembali tidak lama kemudian, "Gak ada, Mbok Dar juga 
gak ada. Mereka belanja apa ya?" Dia meraih ponsel yang 
ada dikantongnya lalu mencoba menghubungi seseorang. 


Dia berdecak tidak lama setelah tidak mendapati orang di 
seberang sana mengangkat teleponnya. 


"Gak ada orang ya? Aku pulang aja ya kalau gitu, Nu." Gian 
sudah hendak berjalan ke arah pintu tapi Danu mencekal 
tangannya. 


"Kita pesan online aja gimana? Kita makan dulu baru aku 
antar kamu pulang ya?" 


"Makan di luar aja gimana?" Tawar Gian, dia tidak nyaman 
berada di rumah yang kosong dengan seorang anak laki- 
laki. 


"Makan di sini aja Gian, sebentar aja kok makan." 


"Aku gak mau. Aku mau pulang sendiri aja kalau kamu gak 
mau anterin aku." 


Danu mendesah, dia kemudian mengangkat tangannya 
pertanda dia menyerah untuk membujuk Gian. "Aku mau 
minum dulu, kamu mau minum apa biar aku ambilin." 


"Air putih aja." 


"Okay, tunggu di depan aja. Ntar aku bawain terus anter 
kamu pulang." 


Gian menganggukkan kepalanya lalu berjalan ke depan dan 
duduk di sofa setelah membiarkan pintunya terbuka. 


Danu datang dengan sekelas air mineral dan segelas jus 
berwarna oranye untuknya. 


Gian menandaskan minumannya setelah dia menerimanya 
dari Danu. 


"Udah bisa anterin aku pulang sekarang?" 


"Bisa, aku ganti baju bentar, gerah." Danu berlalu dan entah 
sudah berapa lama Gian menunggu karena kini dia meras 
matanya berat dan kantuk mendera dengan amat sangat. 


Dia merasa sulit untuk membuka matanya dan 
mengembalikan kesadarannya meskipun dia sangat ingin. 


Dia mendengar dan melihat Danu menyambanginya dengan 
senyum. "Kamu ngantuk? Tidur di kamar aku dulu ya?" 


"Gak, aku mau pulang aja." Gian berusaha untuk bangun 
tapi sial, tubuhnya terasa lemah dan tidak memiliki 
kekuatan. 


"Kamu bangun aja susah, Gi." Danu membopong Gian, tapi 
dia membawanya kembali masuk ke dalam rumah alih-alih 
keluar. 


"Nu, aku mau pulang. Jangan kurang ajar ya kamu!" 


"Iya, nanti pulang dan aku gak kurang ajar. Kamu juga akan 
suka kok nanti." 


Gian meronta karena dia merasa alaram bahaya di 
kepalanya sudah berbunyi dengan kencang. Tapi tenaganya 
terlalu lemah dan tidak bisa menandingi Danu yang kini 
sudah melemparnya ke atas ranjang. Gian mencoba berdiri 
tapi Danu lalu menimpa tubuhnya dan memaksa ia untuk 
kembali tertidur. 


Gian menendak kesegala arah, berdoa semoga setidaknya 
satu tendangan mengenai bagian vital pria itu. 


Kena! 


"Brengsek, Gian!" Teriaknya sambil memegangi 
kemaluannya yang terkena dengkul Gian. Gian mencoba 
bangkit dari ranjang dan berjalan keluar tapi kakinya 
dicekal oleh Danu. Pria itu menariknya hingga dia terjatuh 
dan kembali melingkupi tubuh Gian dengan tubuhnya. 


"Kamu akan membayar ini, Sayang." Ucapnya dengan 
ringisan. Dia kemudian menarik Gian dan melemparkannya 
kembali ke ranjang. Lalu gelap itu tidak bisa Gian hindari 
lagi. 


Bintang dan komen sangat membantu meningkat mood 
menulis hahaha, thank you buat yang sudah baca :) 
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"...an, bangun. Gian!" Teriakan itu membuat Gian tersentak 
dan langsung melohat keselilingnya. 


Matanya yang terbuka langsung mawas dan melihat sosok 
yang dia kenal sedang membukai tirai. 


Ibu? 


Gian menyubit dirinya setelah memastikan di mana dia 
berada. 


Dia tahu betul ini kamarnya. Ranjang dengan seprei 
berwarna kuning serta gambar bunga matahari 
kesukaannya yang terpajang persis di seberang tempat 
tidurnya memperjelas itu semua. 


Lemari baju berwarna putih yang berada di dekat pintu 
kamar serta meja belajarnya yang selalu berantakan juga 
dapat dia lihat. 


Gian dengan panik memegang baju yang dia kenakan, 
piyama bunga mataharinya? 


"Bu, yang gantiin baju aku siapa?" 


"Ya kamu lah, kamu bukan bayi lagi kan yang harus 
digantikan bajunya?" Jawab ibunya sambil mengambil 
pakaian kotor yang berserakan di lantai kamar gadis itu. 
"Gian, / swear to God, kalau kamu gak mulai bereskan 
pakaian kotor kamu mulai besok, Ibu bakalan potong uang 
ja---." 


Gian mengabaikan ucapan ibunya itu, "Bu, yang anter aku 
pulang kemarin siapa?" Potongnya, dia terlalu sering 


mendengar ancaman itu tanpa benar-benar 
mendapatkannya dan dia tidak terlalu ambil pusing dengan 
uang jajan saat dia hampir saja dikerjai oleh Danu. Hampir? 
Atau sudah? 


"Kamu lagi ngelindur ya? Kamu kemarin kan di rumah 
seharian." 


"Lho bukannya aku pergi sama Danu kemarin? Aku kemarin 
nonton dan pergi kerumahnya lalu...lalu--" 


"Kamu segitu cintanya ya sama pacar kamu itu? Sampai 
kebawa mimpi." Wanita berambut cokelat terang itu kini 
sudah berkacak pinggang sambil menatap putrinya yang 
terlihat panik di ranjang. 


"Kecuali kamu kabur diam-diam dari kamarmu dan pergi 
dengan Danu, kamu gak keluar rumah sama sekali." Ucap 
ibunya, "Kamu gak kabur kan?" Mata wanita itu menatap 
dengan tajam ke arah putri semata wayangnya. 


Gian menggelengkan kepalanya dengan cepat, ngeri 
melihat tatapan tajam yang diperlihatkan oleh ibunya. 


"Good. Kamu bangun dan sarapan sekarang." Ibunya berlalu 
setelah mengatakannya 


Mimpi? Yang kemarin mimpi? 


Gian menyingkap selimut dan melihat ke arah dengkulnya 
yang kemarin terbentur dengan keras karena tarikan Danu 
di kakinya. Seharusnya dengan benturan sekeras kemarin, 
dia akan memiliki memarkan? Dia menarik kaki celananya 
hingga dengkul. 


Memar itu tidak ada. Dia yakin betul yang kemarin terjadi 
bukan mimpi. Pergelangan tangannya yang kemarin 


dipegang sangat erat oleh Danu pun tidak menyisakan 
memar. 


Tapi pertanyaannya sekarang, bagaimana dia pulang? 
Bagaimana ibunya bisa melupakan Danu yang izin untuk 
mengajaknya menonton film kemarin? 


Film! Potongan tiket sehatusnya ada di dompet! 


Gian turun dari ranjang dan meraih tas yang tergantung di 
belakang pintu kamarnya. Membawanya ke arah ranjang 
lalu mengeluarkan semua isinya dengan sekali hentakan. 
Begitu melihat dompetnya, dia melihat slot kartu tempat dia 
biasa meletakkan potongan tiketnya sebelum dia simpan di 
folder. Dia hobi menonton sehingga dia menyimpan semua 
potongan tiket dari film yang pernah dia tonton. 


Ada! 


Bahkan tanggal dan jamnya pun menunjukkan bahwa dia 
pergi keluar kemarin. Dia juga masih ingat jalan ceritanya. 


Tapi kenapa ibunya mengatakan dia tidak pergi kemarin? 


Yang terpenting, apa kemarin terjadi sesuatu setelah gelap 
menyerangnya? 


Shit! Umpatnya ketika tidak tahu harus bertanya pada 
siapa. Bertanya pada si brengsek Danu juga tidak mungkin 
karena yang dia inginkan sekarang adalah Danu 
menghilang ditelan bumi. 


Apa ibu terlalu tua jadi sudah pikun ya? 


Gian menggelengkan kepalanya, "Bukan waktunya mikirin 
itu, Gian. Coba sekarang pikirin lo beneran diperkosa sama 
si brengsek atau gak?" Gian melemparkan badannya ke 


ranjang dengan punggung yang langsung menabrak 
ranjang itu sambil melebarkan kedua tangannya. 


"Taunya gimana tapi? Kalau dari novel-novel, kayak ada 
yang ganjel atau gak nyaman gitu kan ya?" 


Gian menggerak-gerakkan kakinya, dia mencoba untuk 
berjalan juga sambil merasakan apakah pangkal pahanya 
terasa aneh. 


Dia tidak merasakan aneh sama sekali bahkan tidak 
merasakan perih seperti cerita-cerita stensil yang sering 
dibaca oleh Jani. 


Nanya Jani? 


Gian menggeleng dengan cepat, Jani akan langsung 
mematahkan leher Danu jika dia mendengar Danu berlaku 
kasar padanya. Bukannya dia membela si brengsek, dia 
hanya tidak ingin temannya melakukan tindak kriminal. 


Sepertinya opsi yang tersisa hanya mengkonfrontasinya 
langsung pada Danu besok. 


aaa 


Gian berangkat lebih pagi dan begitu tiba di sekolah dia 
langsung menaruh tasnya dan berlari ke arah kelas Danu. 
Menunggu pemuda itu datang hingga bel sekolah berbunyi 
tapi hasilnya nihil. Dia memilih untuk mendatangi teman 
sebangku Danu dan bertanya mengenai keberadaannya. 


"Ben, Danu mana?" Tanya Gian pada pemuda yang sibuk 
menyalin PR dari temannya. 


"Eh, Gian. Gak tahu, gak ada kabar. Sakit kali." Jawabnya 
setelah menoleh sesaat kemudian melanjutkan 


sontekannya. Gian menganggukkan kepala dan memilih 
tidak mengganggu Beno yang tampak masih sibuk. 


Mungkin dia bisa menunggu lagi sampai besok untuk 
bertanya langsung pada Danu. 
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Miss me? 
Muahahaha 


Danu baru kembali ke sekolah pada hari rabu dan cowok itu 
sangat menghindari dirinya. 


Gian sama sekali tidak bisa mengajaknya berbicara tanpa 
melihat kengerian di matanya. 


Da fuk, yang harusnya ngeri sama dia itu justru gue! 


Dia berjalan menuju kelasnya setelah mengumpat di 
halaman belakang sekolah yang sepi. 


"Are you lost, baby girl?" 
Bibir Gian berkedut lalu menoleh ke asal suara. 


Jani berdiri dengan satu tangan menyender di dinding dan 
bunga mawar palsu di mulutnya. 


"Jan, alay lo, sumpah. Lo dan sindrom daddy complex lo itu 
ngeri." Lala yang berdiri tidak jauh darinya bergidik ngeri. 


Jani tertawa, "Massimo ganteng maksimal. Gue mau deh jadi 
sugar babynya kalau bisa belanja abis-abisan kayak di film. 
Keluarga mafioso juga seksi gitu kan jadinya kayak di novel- 
novel." 


"Masih gak mau bicara si Danu sama lo?" Lala mengabaikan 
Jani dan bertanya pada Gian. 


"Hmm, gue bingung sih." Gian menggaruk kepalanya yang 
tidak gatal, "Sudah ah, gak mau gue pusingin. Gue puas 


lihat matanya yang takut pas lihat gue." 


Gian mengingat-ingat bagaimana pupil Danu bergerak- 
gerak dan tubuhnya yang bergetar serta suara yang 
tercekat ketika menolak ajakannya untuk berbicara. 


Dia ketakutan. 
No, no, lebih parah dari itu. 


How to put it? Gian mencoba mencari padanan kata yang 
pas untuk menjelaskan apa yang dia lihat dari mata Danu. 
Matanya mnegerjap saat menemukan kata yang pas. 


Terrified. 
Iya, itu. Tapi, kenapa? 


"Sudah deh, gak usah dipikirin cowok kayak gitu. Gak jelas 
banget, bentar dingin bentar panas. Dikata dispenser kali." 
Jani merangkul pundaknya dan membawa dia berjalan 
menuju kelas. 


Tapi, bukannya mengikuti kata-kata Jani, kepalanya terus 
memutarkan reaksi Danu seakan dia telah melihat sesuatu 
yang amat sangat menakutkan sepanjang dia hidup. Dan 
jujur saja, ini menakutkan untuk dirinya lantaran dia tidak 
tahu apapun. 


## 


"Semua sudah siap?" Ibunya bertanya dari pintu yang dia 
biarkan terbuka. 


"Sudah, Bu. Tinggal angkut ke taksi nanti." 


Gian menepuk koper besar yang dia sudah siapkan 
semenjak satu minggu terakhir. Dua tahun berlalu semenjak 


kejadian itu dan dia diterima di salah satu universitas di 
Benua Eropa, beasiswa katanya, padahal dia tidak merasa 
mengajukan beasiswa apapun. Atau gue lupa? 


Full coverage dan itu amat sangat membantu ibunya yang 
akhir-akhir ini usahanya sedang seret. Keuangan mereka 
memburuk satu tahun belakangan ini dan banyak uang 
telah habis untuk biaya berobat neneknya yang tiba-tiba 
saja mengakami serangan jantung tahun lalu. Lagi pula, 
tidak mungkin dia melewatkan kesempatan menjejakkan 
kaki di negara asal ibunya itu kan? 


"Kamu yakin gak mau kuliah di sini saja? Ibu masih sanggup 
kok biayain kuliah kamu, Gian." Bujuk ibunya lagi, entah 
untuk yang keberapa kali. Ibunya sangat menentang ide dia 
berkuliah jauh dari sini, ini yang dia bingungkan, padahal 
negara yang dia tuju merupakan kampung halaman dari 
ibunya. 


"Gian mau kuliah di sana, Bu. Kesempatan gak datang dua 
kali dan gak boleh disia-siakan 'kan? Lagian apa sih yang 
Ibu takutkan?" 


"Kamu yang berkuliah di sana seorang diri dan jauh dari 
ibu." 


"Gian sudah cukup umur buat ngurus diri sendiri, Bu." 


"Tentu saja, ibu gak khawatir sama sekali karena kamarmu 
pasti akan sangat rapi dan kamu akan memasak 
makananmu setiap hari." 


Sarkasme. 


Gian tertawa, "Lebih gampang buatku nemuin barang kalau 
begini, Bu. Lagi pula aku tinggal di private room, lebih 
aman." 


Ibunya mendesah, "Ayolah, aku sudah setuju dengan syarat- 
syarat, Ibu. Aku sudah melewatkan kesempatan menjadi 
nagdorm/( 1) dan kini menjadi boardersl( 2)." 


"Jangan alasan, tidak ada nagdorm di kampusmu, jelas saja 
kamu langsung setuju dengan syarat itu." 


Gian tertawa karena apa yang ibunya sebutkan benar. 
Mayoritas mahasiswa/i tinggal di apartemen yang disewakan 
atau berbagi kamar di satu apartemen agar sewanya lebih 
murah. Dia tentu saja menghemat uang jajannya dengan 
menyewa kamar saja dibandingkan satu apartemen. Dengan 
begini dia bisa menabung dan menggunakan uangnya 
untuk berjalan-jalan saat liburan sekolah atau saat ibu dan 
neneknya memerlukan uang secara tiba-tiba. 


"Ibu gak tenang, Gi." Ibunya duduk di ranjang. 
"Firasat Ibu lagi deh pasti." 


Mau tidak mau ibunya mengakui itu dan menganggukkan 
kepala. 


"Im good, Bu. Aku gak akan aneh-aneh di sana. Ibu tahu 
aku tidak merokok, ibu tahu aku tidak minum alkohol dan 
ibu tahu aku tidak pakai obat-obatan kecuali panadol dan 
antimo buat obat tidur di pesawat nanti. Itu pun hanya 
setengah dosis." 


"Ibu gak meragukan kamu. Tapi rasanya tetap tidak tenang." 


"Aku akan kabari ibu setiap hati. Kita bisa video call saat 
aku pulamg kuliah dan aku akan ajak kalian room tournanti, 
buat lihat kamarku bagaimana di sana." 


"Ibu gak mau lihat kamarmu berantakan." Ujar ibunya 
dengan ketus. 


"Iya nanti aku tunjukin satu foto aja setiap ibu tanya 
kamarku. Kondisi saat pertama aku datang." Katanya 
dengan tawa yang dihadiahi pukulan di paha. 


"Kamu nanti di jemput di bandara?" Tanya ibunya lagi. 


"Iya, aku sudah mengirimi email jadwal kedatanganku ke 
perwakilan yang mengurus beasiswanya. Seharusnya di 
bandara nanti aku juga ketemu dengan rombongan lain sih." 


Gian melihat ibunya mengembuskan napas dan pasrah kali 
ini. Dia tidak bisa tenang pergi kuliah jika ibunya tidak 
melepaskan dia dengan legowo. 


"Be good, okay?" Ibunya mengusap kepala Gian yang 
menyender di sisi ranjang. 


"Tentu." 


(1) Tinggal di dorm kampus 
(2) Tinggal di private room di luar lingkungan kampus 


Next chapter hidupnya dia di luar ya, tapi demi 
kemaslahatan banyak umat (termasuk aku) jadi kutulis 
dalam Bahasa Indonesia saja untuk percakapan sehari-hari 
dia nanti. 


See you when i see you 
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Jangan lupa pencet bintang n komen ya gaesss 


Gian disambut oleh seseorang di bandara yang memegang 
kertas bertuliskan namanya. ia melihat sekeliling dan tidak 
menemukan orang lain pun nama lain di kertas yang 
dipegang seorang wanita dengan rambut pirang dan mata 
cokelat di hadapannya kini. 


"Saya sendiri?" tanyanya bingung. la tidak tahu bahwa 
hanya ia yang menerima beasiswa ini, well, dia tidak pernah 
bertanya juga apakah ada orang lain yang akan datang 
bersamanya atau tidak, ia hanya mengasumsikan bahwa 
akan ada orang lain nantinya saat di bandara. 


"Ya, kecuali kamu bawa rombongan dari negara asalmu." 
Jawab si pirang setelag menggedikkan bahunya dan melipat 
kertas. 


"Tidak." 


"Okay, kita bisa jalan sekarang." perempuan itu 
mengulurkan tangannya pada Gian, "Kita belum berkenalan, 
aku Abel." 


"Ah, aku---" 


"Gian." potong Abel dengan cengiran lebar dan Gian merasa 
bodoh seketika. "Kamu bisa bawa kopernya?" Abel melongok 
kebelakang tubuh Gian dan melihat koper berukuran besar 
yang dibawa olehnya. 


"Bisa, tinggal tarik saja." 


"Bagus, aku baru manicure soalnya." Ia menunjukkan 
kesepuluh kuku yang berwarna merah darah kemudian 
melenggang berjalan di depannya dan melewati plang yang 
menunjukkan arah kereta yang dapat membawa mereka ke 
Bucharest North Railway Station. 


"Kita tidak naik kereta?" Gian mencoba menyamai langkah 
Abel yang sangat cepat meskipun bertubuh mungil. 


"Please, the king and all mighty of nosferatu enggak 
mungkin membiarkan kamu menaiki apapun selain kereta 
kuda besinya." jawab Abel dengan sarkasme dan sebelah 
alis yang dinaikkan lalu dia mengumpat dalam bahasa yang 
tidak ia tahu sebelumnya tapi ia cukup yakin kalau itu 
bahasa Rumania. 


Sepertinya gue harus banyak belajar bahasanya selain 
bahasa sehari-hari. Ingatnya pada diri sendiri, ia hanya 
belajar sekedarnya karena bahasa yang digunakan dalam 
kuliahnya adalah bahasa inggris. 


Gian kembali mencoba mengikuti langkah Abel setelah 
berhenti karena melihat-lihat sekeliling bandara, mencoba 
melihat sebenarnya karena ia tidak bisa hilang di negara 
yang baru pertama kali ia menjejakkan kakinya. 


"Jadi, kita mengendarai mobil ke Transylvania? Itu lebih dari 
lima jam bukan?" Tanyanya lagi dan Abel berhenti secara 
tiba-tiba lalu membalikkan badannya, tangan sebelah kiri 
perempuan itu kini sudah berada di pinggulnya dengan 
tatapan sebal yang samgat kentar. 


"Memangnya tuan puteri mau seperti apa lagi? Penerbangan 
ke Cluj-Napoca sedang terkendala sehingga mau tidak mau 
kita harus memakai mobil." 


Benar, Gian baru ingat bahwa rencana awalny adalah dia 
akan langsung menuju Cluj-Napoca tapi kemudian ia 
mendapatkan kabar penerbangannya dialihkan ke Henry 
Coand . 


Gian mengedipkan matanya beberapa kali saat melihat 
wajah Abel yang kini sangat kesal, ia memilih mengatupkan 
mulutnya dengan rapat lalu menggelengkan kepala yang 
dibalas dengusan oleh perempuan yang menggenakan jaket 
kupluk berwarna hitam itu. 


"Kita akan naik mobil, kalau kamu lapar kita bisa makan 
dulu di sini." lanjut Abel, ibu jarinya menunjuk ke restoran 
yang berada tepat di belakang tubuhnya dan Gian kembali 
menggelengkan kepalanya karena dia tidak merasa lapar. 


"Okay, lebih cepat sampai lebih baik karena aku punya 
acara malam ini. Chop-chop, princess." Abel sudah berjalan 
menjauhinya dan Gian kembali berusaha mengikuti langkah 
perempuan itu lagi. 


la juga merasa lelah dan ingin cepat sampai di kamarnya 
lalu tidur. 


Heyho! Miss me? 
Hahaha 


Jangan tagih aku apapun please, ini apdet karena kangen 
nulis aja. Udah 19 hari gak nulis soalnya. 
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"Bangun, princess. Kita sudah sampai di apartemenmu." 


Goyangan pada tangannya membuat Gian kembali ke dunia 
nyata. Matanya berusaha menyesuaikan dengan cahaya 
yang terang meskipun ia yakin ini sudah menjelang malam. 


Gian bahkan tidak tahu kapan ia tertidur. Yang ia ingat 
hanyalah jalanan yang kosong serta ladang luas berwarna 
mustard dan brick khas musim gugur. Mobil yang dikendarai 
oleh Abel melaju dengan mulus dan Gian yang berusaha 
terjaga sepanjang penerbangan diserang kantuk dan kini ia 
terbangun di sebuah bangunan tua dengan cat berwarna 
krem. 


Bangunannya tidak tinggi, hanya tiga lantai dan setiap 
jendela besar yang dibingkai batu-batu berwarna gelap. Di 
sebelahnya juga terdapat bangunan serupa tapi berbeda 
warna. 


Gian terpukau, selama ini ia tinggal di tempat yang 
dikelilingi beton tinggi, terasa dingin dan sibuk dengan 
hiruk pikuknya. 


"Jadi, kamu mau turun atau tidak?" tanya Abel yang 
membuat Gian menoleh ke arahnya. 


"Ha? Oh, iya." Gian tersenyum dan dapat merasakan 
wajahnya panas karena malu tertangkap basah ketika 
sedang melihat sesuatu yang ia yakini normal di sini. 


Gian turun dari mobil dan membuka bagasi lalu 
mengeluarkan kopernya dengan Abel yang berdiri dengan 
tangan terlipat di dada. 


"Kamu di lantai tiga, jendela yang di ujung." Abel menunjuk 
pada jendela ketiga dengan jari telunjuk kanannya lalu 
menyerahkan kunci pada Gian. 


"Okay, terima kasih dan maaf tadi tertidur." ujarnya dengan 
segan. 


"Nah, aku sudah terbiasa diperlakukan seperti supir." 
Sarkasme, lagi tentu saja. "Aku enggak bisa bantu bawa 
kopermu ke atas karena sudah ada janji." 


"Enggak masalah, tinggal geret kopernya saja." 


Abel terlihat mendengus dan terlihat geli saat memandang 
kopernya. "Yeah, right, tinggal geret. Anyway, aku pergi 
dulu. Bye!" 


"Terima kasih!" 
Abel memasuki mobil dan menghilang di belokan. 


"Okay, beresin isi koper lalu telepon Ibu karena beliau pasti 
sudah freak out sekarang, semoga internetnya tidak 
bermasalah karena gue belum punya nomer sini." Gian 
menggeret kopernya memasuki gedung kemudian terdiam 
dan menyadari kenapa Abel terlihat geli ketika menatap 
kopernya. 


Gian menghela napas panjang melihat tangga yang akan 
membawanya ke lantai tiga alih-alih lift. 


"Bagus. Sekarang gimana caranya gue bawa koper segede 
gaban gini ke lantai tiga tanpa matahin pinggang?" 
tanyanya nelangsa pada diri sendiri sambil memandangi 
koper besarnya. 


Butuh usaha keras dengan tarikan, dorongan agar tiba di 
lantai tiga dan berdiri di depan pintu unitnya. Pinggangnya 
terasa sakit, oh, bukan hanya pinggang, tapi juga tangan 
dan kakinya. Jangan lupakan kopernya yang jatuh beberapa 
kali ketika sudah hampir tiba di lantai lain dan berakhir 
rusak di roda. 


"Hari pertama yang amat sangat baik." keluhnya lalu 
membuka pintu apartemen kemudian rasa lelahnya hilang 
seketika. 


Apartemen yang ia tinggali memiliki tembok berwarna putih 
dengan lantai kayu yang terasa hangat di kaki 
telanjangnya. 


Dua jendela besar yang memungkinkan banyak sinar 
matahari masuk karena hanya tertutupi tirai tipis berwarna 
krem. Di sebelah kiri terdapat dua buah sofa, satu single 
sofa dan yang lainnya two seater sofa yang keduanya 
berwarna abu-abu tua. Terdapat rak kecil tempat TV yang 
juga berukuran kecil dan lampu gantung yang terlihat tua di 
atas sofa itu. 


Di sisi lainnya terdapat meja kotak dengan dua kursi. Di 
dekat pintu masuk terdapat dapur, kakinya melangkah ke 
sana untuk melihat apakah ia perlu membeli peralatan agar 
dapat memasak nantinya. 


Tangannya membuka kabinet-kabinet dan menemukan 
semua hal yang ia perlukan sudah berada di sana, bahkan 
sudah ada rice cooker. Kemudian ia membuka kulkas dan 
terkejut ketika mendapati sudah terisi bahan makanan. 


Apa memang semuanya sudah disiapkan ya? 


la berdecak saat melihat koper besarnya yang terisi oleh rice 
cooker yang sengaja ia bawa dari Indonesia agar dapat 


masak nasi dengan mudah. 
Ngapain gue berat-berat bawa rice cooker kalau gitu?! 


Wkwkwkwkw sapeee yang kalau jalan bawa rice cooker 
ngacunggggggg 
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"Pernah dengar soal Vlad?" 


Gian mengangkat kepalanya dari buku yang tengah ia baca 
lalu menatap seorang perempuan dengan rambut pendek 
yang duduk di seberang. Mereka kini berada di lantai dua 
perpustakaan yang dilengkapi dengan meja dan sofa yang 
nyaman, tempat mereka dapat duduk untuk membaca atau 
belajar. 


"Pernah lah, di berita kan banyak." 


Kini giliran perempuan yang biasa ia panggil dengan Sab itu 
menatapnya dengan bingung. "Ha? Berita apa?" 


"US-Rusia thingy." 


Sab terdiam lalu melemparkan tatapan sengit saat ia paham 
siapa yang dimaksudkan oleh Gian, "Itu Vladimir Putin! 
Sejak kapan Putin dipanggil Vlad?!" nadanya naik dua oktaf 
hingga membuat orang-orang menatap ke arah mereka 
karena merasa terganggu. 


"Ssst! Ini di perpustakaan,Sab! Kecilkan suaramu!" sergah 
Gian dengan telunjuk diri berada di mulutnya. 


Bibir sebelah kanan Sab berkedut dan tatapan kesalnya 
masih di sana, ia berdecak sebelum memulai berbicara 
kembali. "Vlad the Impaler." 


Tidak mendapat respon dari Gian, Sab mencoba lagi. 
"Ottoman?" Gian hanya diam menatap Sab yang hanya bisa 
menghela napas panjang. "Sudah aku duga kamu gak tahu." 
lanjut Sab. 


Gian memutar bola matanya, "Ya, terus kenapa? Apa 
hubungannya sama perkuliahan?" 


"God, Gian, bisa gak kita bahas apa pun selain 
perkuliahan?" 


"Kita bahas laki-laki yang jadi teman kecanmu dan banyak 
hal lainnya kalau kamu lupa." Gian kembali menatap pada 
buku. 


Sab mengabaikan ucapan Gian dan melanjutkan ceritanya, 
"Jadi, si Dracula ini--" 


"Tunggu, Dracul atau Dracula? Dracula ini tokoh fiksi 
bukan?" 


"Dracula itu bahasa Wallachian yang artinya devil kalau dari 
website yang aku baca." 


"Terus hubungannya apa dengan Vlad the Impaler?" 
"Konon, dia hidup di kastil di Transylvania." 

Gian memicingkan matanya, "Itu Dracula." 

"Mereka sama." 


"Enggak, mereka berbeda. Vlad Dracul setahuku terkenal 
karena kekejamannya dan dia hidup, well, dulu. Sedangkan 
Dracula ini tokoh fiksi yang diciptakan seseorang." 


"Wait a minute, kok kamu bisa tahu soal ini?" 


Gian memutar bola matanya lagi, "Aku perlu baca satu atau 
dua hal sebelum datang ke sini dan Transylvania terkenal 
akan kisah Vlad Dracul." Sab menatapnya dengan kesal, 
"Aku baru ingat saat kamu menyebutkan kata Dracul, 
okay?" 


"Whatever, teman-temanku mengajak kita untuk berwisata 
kastil dan mencari tahu mengenai Dracula." 


Gian tertawa, "What are you, five? Dracula gak ada, Sab. 
Maaf sudah menghancurkan mimpi mu." 


"Mereka nyata, Gian!" 


"Ya ya, begitu juga dengan unicorn dan peri gigi. Oh, jangan 
bilang kalau kamu masih menaruh gigi di bawah bantal atau 
menaruh kaos kaki berwarna merah untuk Santa di 
perapian?" ejek Gian dengan sadis hingga wajah Sab 
berwarna merah. 


"Dracula nyata! Banyak yang sudah melihatnya!" 


"Yeah, right. Aku juga dijemput oleh unicorn nanti." Gian 
kembali tertawa lagi hingga ia sadar bahwa Sab terdiam 
dengan muka merah padam di depannya. "/'m sorry, tapi ini 
lucu dan aku tidak bisa berhenti tertawa." 


Sab terdiam dan tawa Gian terhenti seketika karena 
menyadari perempuan yang mengenakan kaos berwarna 
hitam di depannya itu kini padanya. la berdeham, "Maaf, 
okay?" 


Tidak ada jawaban dari Sab dan kini giliran Gian yang 
menghela napas panjang karena tahu perempuan itu baru 
akan berhenti marah jika ia melakukan satu hal. Toh, ia juga 
perlu menyegarkan otaknya yang dipenuhi dengan mata 
kuliah akhir-akhir ini. 


"Okay, okay, aku ikut ekspedisi mencari Dracula kalian. 
Sabtu ini kan?" 
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la merasa lelah. 


Jadi ketika ia tiba di apartemennya, tempat kedua, setelah 
kulkas, yang ia tuju adalah ranjang tanpa peduli harus 
mengganti baju dulu. 


Punggungnya langsung merasakan matras empuk yang ia 
tempati hampir satu bulan lalu menghidu pewangi ruangan 
beraroma lavender. Bukan wangi kesukaannya, tapi hanya 
itu yang diskon saat ia mendatangi supermarket terdekat 
dan juga termurah menurut surveinya. 


la ingat obrolan dengan kakak tingkatnya bahwa beberapa 
bulan pertama akan terasa sangat berat karena rindu rumah 
dan perbedaan kultur yang amat terasa. Kini ia justru yakin 
bahwa ini tidak akan terasa hanya beberapa bulan pertama 
karena ia sangat merindukan nenek dan juga ibunya di 
Indonesia, bahkan satu bulan terasa amat sangat lama 
baginya. 


la merogoh tas untuk mengeluarkan ponsel dan 
menghubungi ibunya yang langsung diangkat dan 
memperlihatkan wajah tua yang ia sadari memiliki keriput 
halus di bagian mata dan kedua sisi mulutnya. Kapan 
ibunya bertambah tua? 


"Halo, Bu." sapanya dengan tangan kanan mengangkat agar 
ibunya dapat melihat wajahnya dengan jelas. 


"Halo, kamu baru pulang? Ini sudah malam kan di sana?" 


"Iya, aku ngerjain tugas dan tadi lihat di website 
supermarket ada diskon jadi aku beli dulu ke sana untuk 
stok kulkas." 


Tawa ibunya mengudara mendengar penuturan putri semata 
wayangnya. "Ibu gak nyangka bakalan denger kamu 
ngomongin diskon dan sejenisnya sampai sekarang. Kamu 
dulu selalu gerutu kalau ibu pindah-pindah belanja untuk 
cari yang lebih murah." 


Gian berdecak, "Itu karena Ibu ujung-ujungnya balik ke toko 
pertama lagi setelah kelilingin beberapa toko. Pegel, Bu! 
Aku kan cuma lihat-lihat website supermarket dan datengin 
ke sana sama lihat-lihat brosur untuk promonya, enggak 
bikin pegel kaki." 


"Terus belanja apa aja?" 
"Telur sama daging sama susu." 
"Bumbu-bumbu kamu masih banyak?" 


"Banyak, aku simpen di kotak kecil dan masuk frezer setelah 
diblender kayak yang Ibu bilang." 


"Kamu masih masak tiap hari?" 


"Gak. Aku bikin jadwal masak apa perminggu terus aku 
pisah-pisahin biar bisa buat beberapa kali makan jadi lebih 
hemat." 


"Kamu jangan terlalu capai, toh uang saku bulanan kamu 
cukup kan buat makan di luar sesekali?" 


Gian tahu ibunya akan membahas ini tapi ia harus 
menabung jika ingin mengirimi keluarganya uang sesekali. 
Dengan pengelolaan uang yang tepat, ia masih bisa 
menabung dan makan di luar sesekali. la hanya perlu 
mencatat keuangannya dengan teliti mulai sekarang. 


"Gak capai, Bu. Ini kan cuma beberapa minggu sekali 
ngerjainnya." Gian menguap dan ia tidak tahu sejak kapan 
matanya terpejam hingga pegangan tangannya di ponsel 
terlepas dan benda itu jatuh mengenai mukanya dengan 
telak. 


Ibunya tertawa kembali, "Masih beraninya bilang gak capai. 
Makan terus tidur, Gian." 


Gian merasakan nyeri di hidungnya karena tepat mengenai 
sisi ponsel. la mengusapnya untuk memastikan tidak 
berdarah lalu mengambil ponselnya kembali, "Nenek 
mana?" 


"Lagi jalan-jalan sama nenek-nenek lain di komplek. Kamu 
tidur, nanti ibu kasih tahu ke Nenek kalau kamu hubungin." 


"Okay, / love you, Bu." 
"Love you more, Nak." 


Panggilan itu terputus dan Gian sudah tidak dapat menahan 
kantuknya dan terlelap hingga terbangun ketika merasakan 
dingin yang menusuk. la dengan enggan membuka mata 
sembari mengusap kedua tangannya yang terasa beku lalu 
menyadari jendela kamarnya terbuka dengan lebar 
sehingga tirai krem tersibak oleh angin musim gugur yang 
berhembus dengan kencang. 


"Gue gak nutup jendela tadi?" ujarnya pada diri sendiri 
sambil berjalan menuju jendela yang berada tepat di 
seberang ranjangnya. 


Kedua daun jendela itu terbuka dan Gian melongok untuk 
melihat ke luar kamar lalu menutupnya. "Perasaan gak gue 
buka deh tadi." 


Gian menggedikkan bahunya dan berjalan menuju kulkas 
untuk menghangatkan makan malamnya yang sudah 
terlambat. 
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Mereka berempat sudah tiba di salah satu kastil tua yang 
berada di sekitaran Transylvania. 


Mobil yang mereka gunakan terpaksa diparkirkan agak jauh 
karena daerah sekitar sana tidak memiliki lahan parkir dan 
mereka hanya dapat berjalan kaki untuk mencapainya. 
Agak menanjak memang, tapi sepadan dengan usahanya 
karena mereka dapat melihat hamparan pohon yang 
berwarna khas musim gugur. 


Mata Gian menjelajah di sekitaran kastil di mana temboknya 
terbuat dari bebatuan berwarna krem dengan atap berwarna 
oranye yang hampir mirip dengan warna dedaunan 
sekarang. 


Angin yang berhembus membuat Gian merapatkan jaketnya 
agar tetap terasa hangat. Hari ini memang diperkirakan 
akan lebih dingin dibandingkan hari-hari sebelumnya. Gian 
yang terbiasa dengan cuaca tropis tentu memerlukan waktu 
lebih untuk penyesuaian cuaca. 


Gian tidak mengerti apa yang mereka cari di tempat ini 
karena sepengelihatannya, tempat ini tampak seperti objek 
wisata. Kastil ini penuh dengan orang-orang dari berbagai 
macam negara yang datang dengan harapan dapat melihat 
vampir meskipun hanya sekilas. 


la membaca pamflet yang mengatakan tempat ini sudah 
dijadikan museum untuk koleksi ratu dan sudah direstorasi 
beberapa kali. Seperti banyakan tempat bersejarah di 
negara itu, warna yang mendominasi adalah cokelat serta 
krem dengan penerangan berwarna senada dari lampu- 
lampu gantung yang terbuat dari besi berwarna hitam. 


Well, yang membedakan mungkin hanya tunnel yang 
berada di bawah bangunan itu. Mereka tidak menjelajah ke 
sana lantaran sedang ditutup. Udara dingin amat terasa 
hingga membuat bulu kuduk Gian berdiri ketika berada di 
sana. 


"Bulu kuduk aku bediri!" seru Sab sambil menunjukkan 
tangan kanannya yang merinding. 


Meskipun enggan mengakui, tapi Gian juga mengangkat 
tangannya dan menunjukkan hal yang serupa. "Anginnya 
dingin." 


"Hawa. Hawanya yang berbeda, Gian." tukas Sab yang 
diamini oleh kedua temannya yang berpakaian serupa 
dengan Sab. 


Hitam. Mereka menggunakan pakaian serba hitam 
selayaknya sedang berkabung atau mengunjungi 
pemakaman. 


Gian hanya mencibir sebagai jawaban. 


"Kita harus masuk ke dalam." ucap seorang pria yang 
bernama Frans. Pria bermata biru dengan rambut pirang. 


Pria lain dengan rambut cokelat, yang Gian lupa namanya, 
dengan cepat mengiyakan ucapan Frans. 


Sab menoleh ke arahnya dan memberikan tatapan 
memohon tapi Gian dengan tegas menolak. la malas 
dijadikan alat agar Sab dapar mendekati pujaan hatinya, 
Frans. 


"Tidak. Kamu bahkan gak bilang kalau ini akan jadi kencan 
ganda!" bisiknya pada Sab. 


"Ayolah, ini tidak ada bedanya." 


"Beda, Sab! Kamu sedang menjerumuskan aku dan 
mencoba jadi mak comblang demi keuntunganmu sendiri!" 
tandasnya sadis. 


Sab memutar bola mata. "Okay, kamu bisa tunggu di luar." 
perempuan itu lalu berpaling agar dapat mengahad Frans, 
"Gian sedang tidak enak badan jadi aku saja yang ikut 
kalian." ujarnya dengan senyuman. 


Pria berambut cokelat itu menatap pada Gian dengan 
khawatir, "Kamu yakin sendiri? Saya bisa menemani kamu 
sementara mereka mencoba masuk." 


"Kamu masuk saja. Aku bisa menunggu di depan." Gian 
tidak menunggu jawaban, ia langsung melambai pada 
mereka bertiga dan keluar dari kastil itu. 


Rasanya ia lega setelah keluar dari sana. Pertama kali 
memasuki kastil itu dadanya langsung terasa sesak yang ia 
yakini akibat perjalanan. Tanpa ia sadari, kakinya sudah 
melangkah memasuki hutan yang konon disebut benteng 
bagi kastil yang ia kunjungi. 


Sinar matahari yang masuk dari antara celah pepohonan 
hingga mengenai tanah membuat bayang-bayang yang 
menenangkan bagi Gian. 


Terasa magis tetapi ia menyukainya. 


Matany kemudian memandang barisan pohon-pohon yang 
berada di sekeliling hinga matanya terhenti pada sebuah 
cerang di antara pepohonan yang berada tidak jauh dari 
tempatnya berdiri. 
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Hening. 


la tidak mendengar suara apapun dari dalam hutan kecuali 
suara ranting yang yang patah karena pijakannya. 


Hamparan lumut di pohon serta akarnya membuat Gian 
harus lebih berhati-hati agar tidak terjatuh akibat licin. 


Cuaca musim gugur yang intensitas curah hujan tinggi 
membuat hutan ini terasa dingin dan sejuk. Tangannya 
menyentuh batang pohon besar sepanjang jalan. Rasa kasar 
dari kulit pohon yang sudah tua terasa menyenangkan di 
telapak tangan. 


Gian menikmati waktunya di hutan, bukan hal yang sering 
ia temui dulu sehingga saat pertama kali mengunjungi 
Tampa ia berjanji akan lebih sering datang. 


la tiba di cerang yang dilihatnya tadi. Hanya tanah tanpa 
pepohonan seperti tempat lainnya. 


"Di sini dulu ada apa ya?" tanyanya pada diri sendiri. 


Angin berhembus dengan kencang hingga suara gesekan 
ranting dan dedaunan menimbulkan bunyi gemerisik serta 
angin yang sejuk menyapa kulitnya. 


"Hanya satu rumah dengan lahan." 


Gian berjingkat karena tidak menyangka akan mendengar 
suara orang lain di sini. Kepalanya otomatis menoleh ke asal 
suara dan menemukan seorang pria yang berdiri dengan 
kedua tangan di belakang tubuhnya. 


Gian melihat sekelilingnya untuk memastikan pria berambut 
hitam yang berdiri tidak jauh itu sedang berbicara 
dengannya. 


Tidak ada orang lain. 
"Ah, okay. Terima kasih." 


Matanya tidak dapat lepas dari pria yang kini juga tengah 
menatapnya. 


Rasanya ia pernah melihat pria itu di suatu tempat. 


Gian memang buruk dalam hal nama, tapi ia dengan cepat 
mengingat wajah. 


la bergidik saat melihat senyuman tersungging di bibir 
pucat itu. 


"Pemilik lahan ini mengadakan perjanjian dengan iblis dan 
ketika ia tidak bisa menepati janji, lahan ini dibakar 
bersama dengan pemiliknya." lanjut pria itu tanpa ia tanya. 


Gian memilih diam. 


"Apa lagi kalau bukan karena harta dan kekuasaan. Kalian 
para manusia mudah sekali ditebak." kekeh pria itu seraya 
berjalan mendekat ke arah Gian sehingga ia mundur 
perlahan. 


"Aku pikir di sini tidak ada hal mistis seperti itu." 


"Percayalah, banyak hal yang tidak kamu ketahui. Apa lagi 
kamu baru hidup selama belasan tahun." 


Mata Gian otomatis melihat pada kaki pria itu. 


Menepak ke tanah berarti bukan hantu kan? 


Lalu matanya naik ke atas dan melihat apa yang pria itu 
kenakan. Celana jeans dengan kemeja kotak-kotak yang 
kancingnya dibiarkan terbuka sehingga memperlihatkan 
kaus berwarna putih di dalamnya. 


Kulitnya memang pucat tapi ia terlihat tampan. 


Matanya berakhir di wajah pria itu yang kini alisnya sedang 
bertaut dan terlihat serius. 


"Kita pernah bertemu sebelumnya?" tutur Gian tanpa ia 
sadari. 


Hanya dengan pertanyaan itu saja raut wajahnya berubah 
menjadi lebih ceria. "Kamu sedang menggodaku?" 


Gian memutar bola matanya, "Ramah dan menggoda itu 
dua hal yang berbeda. Jangan delusional. Aku bertanya 
karena sepertinya aku pernah melihat kamu di suatu 
tempat." 


Pria itu terkekeh kembali dan Gian baru menyadari suaranya 
yang dalam. 


"Muka seperti ini sering kamu lihat di sini." 


"Tidak sepucat kamu." balasnya dengan cepat dan pria itu 
menggedikkan bahunya. 


"Kamu sebaiknya kembali sekarang." pria itu menoleh dan 
menunjuk ke arah kastil. 


Kini giliran alis Gian yang bertaut karena dari mana pria itu 
tahu kalau dia tadi berada di kastil? Dan apa? Belasan 
tahun? Dari mana dia tau?! 


Tapi bukannya bertanya hal yang membuatnya penasaran, 
Gian justru pergi dari sana karena alaram berbahaya di 
kepalanya berbunyi. 


Sebelum terlalu jauh, ia menoleh ke belakang untuk yang 
terakhir kalinya dan masih melihat pria itu di sana dengan 
kedua tangan di belakang tubuh. 
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Galur-galur cahaya menyapa kulit begitu pohon yang 
rimbun tidak dapat menghalau cahaya lagi saat kakinya 
menapak pada jalanan besar. 


Matahari sudah berada tepat di atas kepalanya dan Gian 
memilih untuk kembali ke kastil. Tidak perlu waktu lama 
hingga ia melihat tiga orang diseret oleh tiga orang pria 
berbadan besar keluar dari bangunan berbatu dengan 
paksa. Gian melihat Sab meringis memegangi tangannya 
yang memerah, bekas cekalan dari salah seorang pria. 


"Kenapa?" tanyanya begitu tiba di hadapan mereka. 


"Ketahuan masuk ke daerah yang dilarang." jawab Sab 
karena dua orang pria lainnya tengah sibuk menepuk 
bokong celana mereka yang kotor lantaran di dorong oleh 
pria-pria tadi dan tidak lama kemudian Frans membuka 
tasnya untuk memeriksa kamera. 


"Lalu? Kalian dapat yang dicari?" Gian mengalihkan 
perhatian lagi pada Sab. 


Sab menggelengkan kepala, "Belum sempat buka pintunya 
sudah ditangkap oleh tiga orang pria tadi." 


"Ah! Kameraku mati! Awas saja kalau rusak, aku akan buat 
perhitungan!" Frans menendang kerikil yang berada di 
dekatnya hingga debu-debu berterbangan. 


Gian mengetatkan gerahamnya, "Harusnya yang kamu 
perhatikan itu Sab bukannya kamera bodohmu itu." 


Frans menatapnya dengan sengit sedangkan Sab menarik 
tangannya sebagai usaha untuk menghentikan Gian. 


"Dia sudah cukup dewasa untuk mengurus dirinya sendiri 
sedangkan kameraku memiliki banyak foto penting di 
dalamnya." 


"Tapi tangannya memerah karena ikut dengan kalian!" Gian 
menunjuk pada pergelangan tangan kiri Sab. 


"Dia punya pilihan untuk tidak ikut." jawabnya dengan 
ketus lalu memasukkan kameranya ke dalam tas selempang 
yang ia bawa. "Sama halnya dengan pilihan mau ikut kami 
pulang atau cari cara untuk pulang sendiri." tatapan 
merendahkan Frans membuat emosi Gian naik. 


"Aku bisa pulang sendiri." ujarnya dingin. 


Frans menggedikkan bahu, tampak tidak peduli lalu 
menatap pada Sab, "Kamu juga?" 


Sab menatap ke arah Gian kemudian Frans dan kembali ke 
arahnya lagi dengan ragu-ragu, "A-aku pulang dengan 
Frans." 


Dagu Gian rasanya jatuh ke tanah ketika mendengar 
jawaban Sab, matanya memicing melihat teman perempuan 
yang meninggalkannya demi lelaki yang jelas-jelas tidak 
peduli padanya. 


Giand ' mendengkus, "Terserah." ujarnya kemudian 
meninggalkan ketiga orang itu dan berjalan ke daerah 
pemukiman untuk meninggalkan mereka sebelum mencari 
cara untuk pulang sendiri. Ia melihat ponsel dengan kesal 
ketika melihat satu-satunya cara untuk pulang sekarang 
adalah dengan menggunakan taksi yang akan menguras isi 
tabungannya. 


Satu jam kemudian Gian sudah tiba di apartemennya 
dengan kesal. Satu-satunya yang ia mau sekarang hanyalah 


mandi lalu makan malam dan menghubungi kedua 
temannya untuk menumpahkan kekesalan hari ini. Belum 
sempat menanggalkan pakaian, ia melihat kertas kecil yang 
berada di atas ranjangnya. 


Dengan ragu ia mengambil kertas itu lalu membaca isinya 
setelah memastikan tidak ada orang di unitnya selain dia. Ia 
tidak mau mati konyol hanya karena hal menyeramkan yang 
sering dianggap romantis oleh kebanyakan perempuan. Hell, 
setampan apapun orang itu, memasuki kamar dan unitnya 
tanpa izin adalah pelanggaran privasi dan sangat 
menyeramkan baginya. 


Kamu baik-baik saja? 


Isi pesan itu lalu ada sederet angka yang Gian yakini nomor 
ponsel dari orang yang meninggalkan pesan ini. Tanpa 
membuang waktu, Gian langsung meremas kertas itu dan 
membuangnya ke tempat sampah. Sudah cukup hal aneh 
dalam satu hari dan ia tidak perlu tambahan lainnya. Kini 
Gian sedang menyiris unitnya dari segala sisi dan 
memastikan jendela serta pintu terkunci rapat agar tidak 
ada hal menyeramkan lainnya nanti. 
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la berlari sekuat tenaga dan secepat yang dibisa. 


Gian bahkan tidak tahu sejak kapan ia bisa berlari 
sekencang yang sekarang ini ia lakukan. 


Napasnya tercekat seiring dengan tiap langkah lebar 
kakinya yang diayunkan, dadanya terasa sesak karena 
berlari di udara yang menusuk tulang di musim dingin. 


Tangan kanannya memegangi dada yang terasa sangat sakit 
lantaran dipaksa berlari saat akhirnya ia berhenti di salah 
satu gang kecil dan bersembunyi di sana. 


Keringatnya mengucur ketika ia meringkukkan badannya 
sekecil yang ia bisa di balik tempat sampah besar dengan 
harapan tidak dapat dilihat oleh orang apapun yang kini 
sedang mengejarnya. 


Orang? Gian bahkan tidak tahu jenis mahluk apa yang kini 
tengah mengejarnya. 


Giginya bergemeletuk tanpa ia sadari ketika ketakutan 
menyergap. Tempatnya bersembunyi tidak memiliki 
penerangan dan buntu. la tidak memiliki tempat untuk 
berlari lagi dan rasa-rasanya, Kakinya juga tidak dapat 
melakukannya setelah berlari cukup lama. 


Kakinya terasa seperti jeli dan sangat lemas, ia tidak 
memiliki tenaga lagi. 


Gian tidak dapat mendengar suara apapun selain giginya 
yang beradu serta detak jantungnya yang berpacu dengan 
cepat. 


"Halo, little one." 
Suara itu. 


Suara yang ia dengar tadi di antara teriakan ketakutan 
orang-orang yang berhamburan untuk menyelamatkan diri 
mereka masing-masing hingga menginjak satu sama lain 
tanpa peduli apapun. 


Gian dengan takut-takut mengangkat kepalanya untuk 
melihat ke asal suara, tetapi yang kemudian ia rasakan 
hanyalah cekikan yang sangat kencang di lehernya hingga 
ia tidak dapat bernapas maupun berteriak untuk meminta 
tolong. Tangannnya mencoba memukul dengan kencang 
dan kakinya juga ia coba ayunkan namun pijakannya hilang 
hingga kakinya menggantung di udara hingga yang ia 
tendang hanyalah udara kosong. 


Cengkraman di lehernya semakin kuat dan paru-parunya 
terasa semakin sakit akibat tidak ada udara. 


Matanya mencoba melihat keberbagai arah untuk meminta 
perotolongan hingga matanya melihat makhluk yang 
mencekiknya sedang tersenyum dengan mengerikan. 


la tahu bahwa ia sedang dipermainkan mengingat semudah 
apa makhluk itu memcahkan tengkorak kepala manusia 
dengan sebelah tangan namun kini dia hanya 
mencengkram lehernya agar ia mati perlahan. 


Pandangan Gian menggelap hingga satu napas panjang 
dapat ia tarik dan matanya terbuka. 


Matanya melihat sekeliling dengan mawas dan saat tersadar 
dia tidak berada di gang kecil, melainkan di kamarnya, ia 
mengembuskan napas dengan lega. 


Mimpi. 


Tapi Gian yakin betul kalau ia mendengar suara tulang 
manusia yang dihancurkan serta teriakan itu terasa nyata di 
kupingnya saat tombak menembus tubuh mereka. 


"Sialan, ini pasti karena ekspedisi itu gue jadi kebawa 
mimpi." tangan kirinya mengelap keringat yang mengalir di 
pelipis. 


"Little one." ulangnya dengan pelan. "Kayaknya gue pernah 
denger panggilan itu, tapi siapa?" 


la menggeram karena tidak dapat mengingat apapun. Siapa 
juga yang dapat ingat jika habis mengalami mimpu buruk 
seperti tadi? 


Jelas bukan Gian. 


Tangannya bahkan masih terasa dingin, jantungnya masih 
berdegup dengan cepat serta kakinya yang terasa pegal 
dan lemas. 


"Gue gak bisa tidur lagi, nih. Sialan banget emang dua 
minggu terakhir. Ini bukan mimpi pertama gue soal hal 
serupa tapi tetap saja terasa nyata dan mengerikan." 


Gian bangun dari tidurnya dan memilih mandi agar merasa 
segar karena mimpi tadi membuat seluruh badannya 
berkeringat. 


Selesai mandi Gian terduduk diam di sofa karena kelebatan 
mimpinya barusan masih dapat ia lihat saat matanya 
tertutup. 


Orang-orang di mimpinya berbeda tetapi kesamaan yang 
mereka miliki adalah pakaiannya. 


Para wanita mengenakan gaun, beberapa menggunakan 
sesuatu di kepalanya sedangkan para pria menggenakan 
pakaian berlapis-lapis atau baju zirah. 


Medieval? 

la tidak pernah tahu mengenai fashion dan tidak tertarik 
juga untuk mengetahuinya tapi mimpi yang ia alami 
membiat Gian harus mencari tahu mulai sekarang. 
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Buhul mati 
KBBI: Simpul mati 


Gian menimbun diri dengan bahan bacaan mengenai zaman 
Medieval saat ia sedang tidak sibuk dengan kuliahnya. 


Tapi setiap ia membaca, yang dapat diingat hanyalah 
senyuman mengerikan saat makhluk itu mencekiknya. 


Bagian lain dari monster itu samar, yang dapat diingatnya 
hanyalah senyuman itu. 


Gian menggelengkan kepala dengan cepat saat suara 
teriakan dan raungan orang-orang terdengar lagi di 
telinganya. 


"Mimpi, Gian, itu cuma mimpi." 


Gian memejamkan matanya saat salah stau teriakan terasa 
nyaring di telinga hingga ia ketakutan saat membuka mata 
pemandangan itu akan kembali. 


"Apa yang mimpi?" 


Detak jantungnya serasa berhenti saat mendengar suara 
rendah yang menjadi pusat ketakutannya akhir-akhir ini. 


Perlahan Gian membuka mata dan melihat seseorang duduk 
di depannya. Pria bermata cokelat dengan rambut panjang 
yang dibiarkan menjuntai di bahunya dan menggunakan 
kemeja berwarna hitam. 


Pria itu tersenyum dan Gian kembali teringat akan mimpi 
buruknya. Dengan cepat Gian berdiri dan kini kakinya 


mengambil alih seluruh tenaga, sama seperti di mimpinya. 


la berlari dengan sangat kencang keluar dari perpustakaan 
dan menuju apartemennya secepat yang ia bisa. Jika 
biasanya memerlukan waktu lima belas menit dengan 
berjalan kaki, maka ia sekarang tiba tidak sampai sepuluh 
menit dengan napas tersengal-sengal. 


Dadanya terasa panas tapi ia tidak peduli. Tangannya 
merogoh kantong celana jeans yang ia kenakan tapi tidak 
menemukan benda yang dicari. 


"Kunci-kunci gue mana?" Gian mengerang saat tersadar 
semua barangnya tertinggal di perpustakaan. 


"Kamu mencari ini?" 


Suara kunci yang beradu serta suara yang membuat mimpi 
buruknya terasa nyata berada tepat di belakangnya. Gian 
memejamkan mata, menunggu tangan, yang ia hapal betul, 
mencekik lehernya. 


la mungkin tidak dapat mengingat wajah dari pria di 
mimpinya, tapi senyuman dan kengerian yang ia rasakan 
tidak dapat dibohongi. 


Gian menajamkan indera pendengarannya saat makhluk itu 
mendekat hingga ia dapat merasakan hawa dingin di 
belakang tubuhnya. 


Menyiapkan diri untuk cekikan yang mungkin akan datang 
kapan saja, tapi yang ia dengar justru suara kunci pintu 
unitnya yang terbuka dan juga dorongan lembut di bahunya 
hingga ia masuk ke dalam. 


Secepat kilat Gian membalikkan badan untuk menutup 
pintu, namun satu tangan pria itu menghalangi niatnya. 


"Kamu bisa lari, tapi kamu tidak dapat sembunyi." ujarnya. 


Satu dorongan dari tangan pria itu di pintu dan Gian 
berjalan mundur dengan jantung berdegup kencang dan 
tangan yang terasa dingin. 


"A-apa yang kamu mau?" lirihnya. 


"Kamu." jawab makhluk itu dengan senyuman lebar, ia 
mengambil satu langkah mendekat ke arah Gian. "Well, 
bukan aku, tapi bosku yang perlu kamu. Tapi, wangimu 
sangat berbeda dan rasanya tidak buruk juga untuk 
mencicipi sedikit." ia meletakkan tangannya di dada dan 
menikmati wajah ketakutan yang Gian berikan. 


"Siapa? Aku tidak kenal siapapun di sini!" 


"Oh, sweetheart, bukan siapa tapi apa." jawabanya dengan 
kekehan yang seperti alunan musik mengerikan di telinga 
Gian. 


Gian berlari menuju kamarnya tapi ia merasakan satu 
pukulan keras di leher dan semuanya menjadi gelap. 
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Erangan seseorang membuat Gian membuka matanya 
perlahan. 


Matanya mencoba menyesuaikan dengan pencahayaan 
yang terasa menusuk saat matanya terbuka secara tiba-tiba. 
Kupingnya kini tidak hanya mendengar erangan, tetapi juga 
suara benda yang terbentur dengan keras. Saat pusing dan 
matanya sudah bisa melihat sekitar, Gian terperanjat 
lantaran melihat seorang pria tengah memukuli pria lain 
tanpa adanya perlawanan. 


Pria yang membuntutinya tadi tengah dipukuli oleh pria lain 
dengan tubuh yang lebih besar serta rambut hitam panjang 
sepinggang yang ia biarkan tergerai. Gerakannya sangat 
cepat hingga saat Gian mengedipkan matanya barang 
sekejap saja, kedua orang itu sudah berpindah tempat. 


Matanya kemudian teralih ke pria lain saat ia mendengar 
suara kekehan pelan namun dapat membuat bulu kuduknya 
berdiri. 


Seorang pria dengan rambut coklat tengah duduk di kursi 
besar dengan segelas minuman di tangan kanannya yang ia 
putar perlahan. Di pangkuan pria itu berada seorang 
perempuan yang kini tengah bersorak gembira saat pria 
berambut panjang memberikan pukulan yang sangat 
kencang hingga Gian dapat mendengar bunyi tulang yang 
retak. 


Bagian teranehnya adalah Gian tidak melihat setetespun 
darah yang keluar. 


Gian melihat sekelilingnya. 


Ini bukan kamarnya, jelas sekali. Kamarnya tidak pernah 
berwarna hitam dan tidak sebesar ruangan yang tempatnya 
berada sekarang ini. 


Ruangan ini terlihat seperti aula kosong dengan satu buah 
kursi besar berwarna emas yang diduduki oleh seorang pria. 
Lantai dari batu besar berwarna hitam dengan anak tangga 
sehingga posisi Gian berada di bawah. Lampu besar 
menggantung di langit-langit ruangan ini, tidak hanya satu 
melainkan empat buah lampu gantung. 


Gian kembali menoleh pada pria yang tengah duduk di kursi 
itu dan pandangan mereka bertemu dan kembali bulu 
kuduknya berdiri apa lagi saat ujung bibir sebelah kanan 
pria itu naik. 


Mengabaikan degup jantungnya yang berpacu, Gian 
berusaha untuk mengubah posisinya menjadi duduk 
meskipun tubuhnya masih lemas. Tiba-tiba saja hembusan 
angin terasa dari bagian depan tubuhnya sebelum suara 
seseorang menyapa. 


"Akhirnya bangun juga." 


Tubuh Gian dengan refleks mundur ke belakang saat 
melihat seseorang berjongkok di hadapannya. 


Pria yang tadi duduk di kursi itu kini sudah berada di 
depannya. Kapan dia jalan? 


Pria itu menatapnya lama sebelum alis sebelah kirinya 
terangkat dan terlihat kelesah. Tapi, alih-alih menyuarakan 
apa yang membuatnya bingung, pria itu justru menarik 
napas dalam-dalam sambil menutup mata lalu tertawa. 


"Engga heran dia sampai khilaf, baumu memang 
menggoda." ujarnya tiba-tiba. 


"A-aku di mana?" tanyanya terbata-bata. 


"Ah, di mana sopan santunku? Namaku Horia dan pria yang 
menjemputmu tadi adalah Luca, sedangkan yang kini 
sedang memukulnya adalah lacob dan perempuan itu 
adalah Adina." tangan pria itu menunjuk masing-masing 
orang seraya menyebutkan nama. "Dan kamu adalah ... " 


"Gian." jawabnya dengan cepat. 


"Bagus. Kamu tidak perlu memerhatikan kedua orang itu, 
mereka sedang bersenang-senang." katanya saat melihat 
arah pandang Gian yang tidak beranjak dari Luca dan lacob. 


"Dia bisa mati." ujarnya lirih dan Horia tertawa terbahak- 
bahak. 


"Dia tidak bisa mati. Oh, well, bisa tapi tidak semudah itu. 
Pukulan-pukulan ini hanya sakit beberapa hari." katanya 
setelah kibasan tangan dan raut mengejek yang kini 
terpampang di wajah Horia. 


"Kenapa aku di sini?" 


"Kita perlu kenal lebih dekat." Horia menggunakan telapak 
tangan kanannya untuk menyandarkan dagu. "Aku perlu 
tahu banyak tentangmu. Ceritakan soal dirimu." 


"Aku tidak bicara pada orang asing." 


Sudut bibir sebelah kanan Horia terangkat hingga 
memperlihatkan senyuman yang mengerikan, "/ insist." 
tangan pria itu menggenggam tangannya dengan erat 
hingga Gian meringis kesakitan. 


Cekalan itu baru berhenti ketika ia mengaduh dan 
menyebutkan nama, "Gian." 


"Lanjutkan." 
"Aku dari Indo--" 


"Bla bla bla," potong Horia, "ceritakan yang lain. 
Seperti...Codrin atau Codru atau siapapun panggilannya." 


Gian memberikan tatapan bingung pada Horia yang 
membuatnya berdecak. "Codrin?" ulang Horia 


"A-aku tidak tahu." 


Horia mengembuskan napas kesal lalu menoleh pada Luca 
yang kini sudah terkapar di lantai. "Hei, kamu yakin tidak 
salah ambil orang?" 


Luca hanya mampu menggelengkan kepala dengan lemah 
sebagai jawaban dan Horia kembali berdecak. 


"Kamu sama sekali tidak tahu apa-apa mengenai kami? 
Bahkan leluhurmu pun tidak berkata apapun?" 


Gian menggelengkan kepalanya dengan cepat, dia sama 
sekali tidak tahu apa yang dibicarakan oleh orang ini. 


"Well, well, kita mulai dari mana?" 
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"Leluhurmu berhutang nyawa pada makhluk yang biasa 
dipanggil Codrin." 


"Err, aku benar-benar tidak tahu apapun mengenai yang 
kamu bicarakan." ujar Gian ragu-ragu. "Aku tidak pernah 
membicarakan mengenai sejarah keluarga." 


Bukanny tidak pernah, tapi setiap Gian mulai menanyakan 
mengenai sejarah keluarga dari pihak ibunya, maka yang 
ibunya katakan hanyalahhal-hal sederhana seperti 
bagaimana ibunya pindah ke Indonesia dan bertemu 
dengan ayahnya. 


Alasan mengenai kepindahan? 
Nihil. 


Tidak ada alasan lain selain bagaimana ibunya ingin pindah 
dan coba tinggal di negara lain. Negara yang jauh dari 
kampung halamannya. 


"Boo, tidak menyenangkan." Horia berdiri lalu memasukkan 
kedua tangannya ke kantung celana dan berjalan menuju 
kursinya kembali. "Apa yang aku lakukan padamu kalau 
begitu? Kamu jelas sekali tidak berguna jika tidak tahu apa- 
apa." 


Tangan Horia terangkat lalu menepuk dagunya berulang 
kali, seperti sedang berpikir dengan keras mengenai suatu 
masalah besar. 


"Tapi, jika Codrin membuatmu berada di sini maka 
kemungkinan besarnya adalah kamu berguna atau kamu 
penting." lanjut Horia. 


"Aku mendapatkan beasiswa." kata Gian dengan cepat. 


Horia mendengkus untuk menyembunyikan tawanya, "You 
cute. Tapi, karena bagi Codrin kamu penting maka dengan 
amat menyesal aku harus membunuhmu." jemaru yang 
tadinya menepuk dagu kini sudah terbentang lebar dan 
memperlihatkan kuku-kuku tajam. 


Dengan cepat Gian berjalan mundur saat merasakan bulu 
kuduknya berdiri saat melihat mata cokelat Horia berubah 
menjadi merah seperti darah. Tapi secepat apapun ia 
mundur, tiba-tiba saja Horia sudah berada di hadapannya 
dengan satu tangan mencekik Gian. 


Napasnya hilang saat cekikan di leher terasa semakin erat 
dan mengangkat tubuhnya hingga kakinya tidak menapak. 


"Oh, I love that eyes. Mata yang memperlihatkan ketakutan 
saat nyawanya akan hilang." Horia mengangkatnya semakin 
tinggi dan tersenyum semakin lebar. "Memohon, mungkin 
aku akan membiarkanmu hidup." 


Horua tampak menikmati apa yang sedang dia lakukan, 
matanya masih berwarna merah darah dengan cengiran 
lebar yang memperlihatkan giginya yang tajam. 


Bukannya mengikuti apa yang Horia katakan, Gian justru 
menendangnya dengan kencang dan membuat pria itu 
kesal sehingga cekikannya semakin kencang. 


"Scorpie--bitch." maki Horia. 


Mata Gian menutup saat paru-parunya kehabisan udara dan 
tiba-tiba saja terdengar bubyi debuman tang sangat 
kencang dan cekikan di lehernya hilang kemudian ia 
terjatuh ke lantai batu. 


Dengan rakus, ia menghirup udara untuk memenuhi paru- 
parunya dan mengabaikan bunyi debuman lain yang 
muncul secara beruntun. 


"Ma freci la icre - - You re pissin me off - -, Codrin." ucapan 
Horia dengan terputus-putus menarik perhatian Gian yang 
sedari tadi sibuk bernapas. Kepalanya menoleh ke arah 
Horia yang terjatuh dengan seorang pria berada di atasnya. 


Yang menarik perhatian Gian adalah kata 'Codrin' yang 
diucapkan oleh Horia. Atau orang? la bahkan tidak tahu 
pasti mengenai Codrin-codrin yang membuatnya diculik dan 
hampir dicekik hingga mati oleh makhluk yang ia tidak tahu 
apa. 
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Tiba-tiba saja makhluk itu melempar Horia hingga 
membentur dinding hingga terdengar suara yang sangat 
keras. 


Tidak perlu waktu lama untuk Horia bangkit dan 
menyerang, pukulan dan tangkisan tidak dapat dilihat oleh 
Gian karena semuanya terjadi dengan begitu cepat. 


Suara beda tajam yang berhantaman terdengar seiring 
dengan geraman dan debuman keras saat tubuh salah 
satunya terpelanting ke tembok batu. 


Gian mengalihkan pandanganmya pada Luca, lacob dan 
Adina yang kini juga tengah sibuk dengan pertarungannya 
masing-masing. 


Atau lebih tepatnya sibuk menerima pukulan karena jelas 
sekali mereka kalah dalam hal kekuatan dari sekumpulan 
pria yang baru memasuki ruangan ini. 


Terutama Adina yang kini sudah terpelanting setelah 
menerima pukulan kencang dari pria bertubuh kecil. 


Pria? 
Tunggu-tunggu, sepertinya gue kenal yang pukul Adina. 


"Abel?" panggil Gian saat dapat melihat dengan jelas 
perempuan itu. 


Gian tidak tahu apa yang terjadi lagi saat suara kencang 
dan asap berwarna hitam memenuhi ruangan itu. Ia hanya 
tahu seseorang atau sesuatu mendekapnya erat hingga 


tubuhnya melayang dan mereka keluar dari tempat yang 
baru ia sadari sebuah kastil. 


Gian memperhatikan kastil yang semakin mengecil, 
pertanda mereka menjauh dari sana kemudian mulai 
tertutupi oleh rimbunnya pepohonan yang bermandikan 
sinar bulan di malam hari. 


Lalu Gian merasakan mereka mulai turun dan akhirnya 
kakinya dapat menapak di tanah. Gian mengambil satu 
langkah mundur dan memeluk dirinya sendiri karena ia 
pakaian yang dikenakannya tidak cukup untuk mengahalau 
dingin yang mulia terasa setelah rasa takutnya mulai 
menghilang. 


Masih di dalam hutan, tapi kali ini dengan orang-orang yang 
berbeda. 


"God, ada apa sih dengan hari ini?" rutuknya pada diri 
karena seharian ini terlibat dengan hal aneh. 


"Codru, dia mau dipulangkan atau bagaimana?" suara Abel 
membuat Gian menoleh dan memerhatikan arah pandang 
perempuan itu ke sosok yang berada di hadapannya. 


"Terlalu berbahaya kalau dia dipulangkan, Bel." ujar pria 
yang ia tidak tahu siapa namanya, tubuh pria itu besar 
dengan rambut hitam dan bola mata biru. Tubuhnya yang 
hanya berbalut kaos hitam berlengan pendek 
memperlihatkan tato yang memenuhi kedua lengannya. 


"Merepotkan membawa manusia, Dacian. Aku memberikan 
suara untuk mengembalikam dia ke apartemennya dan kita 
bisa bergantian berjaga kalau-kalau ada hal seperti ini. Lagi 
pula siapa sih yang memberitakan mengenai anak kecil ini 
ke orang-orang?” ujar salah seorang pria sambil 
menunjuknya. Nada tidak senang terdengar sangar jelas 


dari setiap ucapannya seakan keberadaan Gian di sini 
adalah hal yang membuat harinya susah. 


Well, ya, memang iya jika diingat apa saja yang baru terjadi. 
Kumpulan ini menyelamatkannya yang hampir saja mati 
dicekik. 


Tunggu, gue diselamatkan atau ini hanya penundaan 
kematian? 


Pikiran itu membuat Gian mengambil langkah mundur lagi. 
Satu langkah. 
Dua langkah. 


Hingga akhirnya sepuluh langkah menjauh dari posisi 
awalnya. 


"See? Kamu menakutinya, Marius." kata Dacian sambil 
melipat kedua tangannya di depan dada dan Marius 
mendengkus. 


Untuk pria bertubuh besar dan tampang menakutkan, 
Dacian terlihat lebih perhatian dibandingkan pria yang satu 
lagi. 


"Bukan salahku, dia sangat penakut." 


"Berhenti." Ujar pria yang menggendongnya tadi dan jedua 
orang itu berhenti ribut untuk sesaat sebelum Marius 
mengumpat pelan. 


"Hi, there, little one." perhatian Gian kini terpusat 
sepenuhnya pada sosok yang dipanggil Codrin oleh Horia 
dan Codru oleh Abel. 


"Kalian siapa?" 


"Penyelamatmu, sekarang kamu bisa sembah kami." jawab 
Marius dengan nada meremehkan yang membuat Dacian 
melempar pria itu ke pohon hingga banyak daun dan 
ranting berjatuhan. 


Marius sudah bersiap untuk melesat menghajar Dacian saat 
pria yang kini sudah berada di hadapannya lagi berujar 
dengan suara sangat dalam. 


"Berhenti." 


Bulu kuduk Gian kembali meremang saat suara dingin itu 
terdengar, suara yang rasanya tidak asing di telinga Gian. 


Saat matanya sudah dapat melihat dengan jelas pria itu 
Gian baru menyadari satu hal. 


"Kamu orang aneh di hutan waktu itu kan?" 
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Tawa menggema setelah hening beberapa saat. 


Dacian bahkan harus memegangi perutnya yang sakit 
karena terlalu banyak tertawa, Marius juga tidak jauh 
berbeda. Pria itu sudah memukul-mukul pohon tempatnya 
menyandarkan kepala hingga burung-burung beterbangan 
dari sana dan menimbulkan bunyi yang nyaring. 


Abel? la mencoba menahan tawanya lalu menutupi mulut 
dengan tangan saat tidak berhasil. 


Pria di depannya tampak tidak terpengaruh sedikitpun, ia 
masih menatap Gian hingga mukanya terasa panas. 


"Dru memang, aku mengutipnya, aneh." kata Marius di sela- 
sela tawanya yang diamini oleh Dacian. "Tapi, tidak ada 
yang berani mengatakan itu di depan Codru selain kamu 
tanpa kehilangan nyawa." lanjut Marius yang membuat Gian 
tersentak lalu mengambil langkah mundur lagi. 


"Little one, bukannya aku sudah bilang jangan mengikat 
rambutmu?" tangan Codru terangkat melewati leher Gian 
dan meraih ikat rambutnya. "Ini lebih baik." 


Setiap hal yang dilakukan pria di hadapn Gian ini, mampu 
menyedot perhatiannya. la bahkan mengabaikan Marius 
yang masih tertawa terbahak-bahak dan sedang meninju 
tanah dengan tangan kanannya. 


"Kita pernah bertemu sebelum di hutan waktu itu? Aku 
cukup yakin pernah mendengar kalimat yang kamu 
ucapkan" selain itu, rasanya juga ada yang aneh saat 
tangan pria ini menyentuh lehernya. Rasa dingin yang 
terasa familiar di kulitnya. 


Codru tersenyum, "Aku pernah mengunjungi kamu, dulu." 
Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Gian melebarkan matanya lalu menunjuk Codru, "Kamu om- 
om genit yang di dekat rumah?!" 


Tawa kembali meledak, kali ini Abel sudah tidak dapat 
menyembunyikan tawanya. 


"Codru bahkan lebih cocok jadi sugar grandpa kalau dari 
umur aslinya." ujar Marius yang membuat Gian bingung dan 
Codru langsung melempar sesuatu pada Marius yang 
membuatnya terdiam, begitu juga yang lainnya. 


Codru berdeham, "Karena kamu sudah tidak aman sendirian, 
pilihannya adalah kamu ikut kami atau aku tinggal 
denganmu." 


Mata Gian membelalak, "Tunggu-tunggu, kamu tidak bisa 
seenaknya seperti itu! Aku bahkan tidak tahu ini ada apa 
sebenarnya." protes Gian tapi Codru justru tidak melihat ke 
matanya lagi. 


Pria itu melihat pada satu titik di leher sebelah kanannya. 
"Kamu digigit oleh salah satu dari mereka." 


Gian dengan cepat menutupi lehernya dan menggelengkan 
kepala, "Aku tidak tahu. Apa itu berarti aku terkena suatu 
penyakit? Semacam rabies? Mengingat aku bahkan tidak 
tahu mereka itu apa." 


"Tidak, hanya saja kamu akan sakit selama beberapa hari. 
Apa terasa panas?" 


Gian meraba lukanya lalu nenganggukkan kepala. 


Codru mengambil tangan Gian lalu menukarnya dengan 
tangannya sendiri sehingga luka panas itu tertutupi oleh 
sesuatu yang dingin. 


"Sebenarnya ini ada apa? Mereka siapa? Apa hubungannya 
aku denganmu? Mereka menanyakan mengenaimu." 


"Kamu bilang apa?" 


"Mana aku tahu kamu siapa. Hutang nyawa apa 
maksudnya?" 


Ucapan Gian membuat tiga orang yang sedari tadi terdiam 
langsung menatap satu sama lain. 


"Dru, mereka tahu sampai mana?" Dacian berucap. 


"Entahlah," Codru mengangkat bahunya, tampak tidak 
peduli, "yang pasti lain kali mereka tidak akan selamat." 


"Ka-kalian akan membunuh mereka?" 


"Tidak ada yang bisa selamat jika mulai membangkang, 
little one." jawab Codru dengan tenang. 


"Ralat, kudeta." Marius mengkoreksinya. 

"Lalu, hubungannya denganku apa?" 

Tangan Codru kini sudah tidak berada di lehernya lagi, 
melainkan di pipi Gian. Ibu jarinya mengelus pipi Gian 


dengan lembut dan berhati-hati seakan kekuatan yang 
dimilikinya dapat menghancurkan Gian. 


"You are a curse and a blessing to me." 
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"The hell, aku bahkan gak tahu kamu siapa, gimana caranya 
aku bisa jadi kutukan dan berkah? And by the way, I feel 
offended." Gian menampik tangan Codru yang membuat 
pria itu memberikan cengiran lebar dan tawa dari Marius. 


"Still a pussy cat." Codru mengangkat bahu lalu menghadap 
ke teman-temannya. "Kita pulang." 


"Dia?" Abel menunjuk Gian dengan dagunya. 


"Ikut kita." jawab Codru dan Gian kesal karena tidak ada 
yang menanyakan pendapatnya padahal dia yang 
berkepentingan di sini. 


"Kamu tidak bisa membuat keputusan untukku. Aku mau 
pulang." putus Gian dengan kedua tangan terlipat di dada. 
Dia sangat serius sekarang ini. 


Marius bersiul, "Dia tidak takut sama sekali, Dru." 


"Aku tidak sesabar itu untuk menghadapi sifat 
pemberontakmu, little one." Codru berjalan menjauh, "Kamu 
ikut dengan sukarela atau aku akan memaksamu. Pilih salah 
satu." 


"Aku akan melapor pada polisi kalau kalian berani 
memaksaku!" gertak Gian. 


Codru membalikkan badannya lalu merentangkan tangan. 
"Apa tempat ini terlihat akan didatangi oleh seseorang? 
Kastil tadi itu berada di bagian terluar Transilvania, dan 
seperti yang kamu lihat, kamu berada di dalam hutan. 
Menurutmu, berapa waktu yang diperlukan oleh manusia 
untuk tiba di sini?" 


Gian membuka mulutnya lalu menutup lagi saat tahu apa 
yang diucapkan oleh Codru benar, tidak mungkin ada yang 
datang menemukannya di sini sebelum mereka 
membawanya dengan paksa. 


"You little pussy cat," Codru terkekeh, "lagi pula, apa kamu 
tidak penasaran kenapa mereka menculikmu?" 


Gian penasaran dan dia juga sebal karena setiap kata yang 
diucapkan pria itu seperti rayuan. la berbicara selembut 
beledu dengan tatapan yang tidak pernah berpaling 
darinya. 


Angin berembus dan Gian memeluk tubuhnya sendiri agar 
merasa hangat. 


"Ayo, pulang. Kamu perlu istirahat dan tempat yang hangat 
jika ingin mengeluarkan cakarmu, bukan?" 


"Ta..." 
"Tidak, tempatku." potong Codru. 

"Aku perlu kuliah!" 

"Marius akan mengantar jemputmu setiap hari." 


"Hei! Kenapa melibatkanku?!" protes Marius dengan tidak 
suka. la sama sekali tidak berminat untuk berdekatan 
dengan Gian atau manusia manapun. 


Tapi, Codru tidak ambil pusing dan mengabaikan pria itu. 


"Kamu perlu tempat yang aman, little one, dan 
apartemenmu sangat jauh dari kata aman." 


"Bersama kalian juga tidak aman bukan? Mengingat kudeta 
dan lain sebagainya?" 


"Tidak akan ada yang menyentuhmu. Kamu aman 
bersamaku." 


"Tidak ada jaminan untuk hal itu kan?" Gian bersikukuh, ia 
tidak mau pulang bersama orang-orang yang tidak ia kenal 
ke tempat yang ia tidak tahu pula. Bagaimana kalau ia 
diculik nantinya? 


"God, bisa aku buat dia pingsan saja supaya kita tidak perlu 
berlama-lama di hutan? Kenapa dia banyak protes sekali, 
sih?" Maeius mengangkat kedua tangannya, tanda 
menyerah dan kesabarannya sudah habis. 


"Pulang, little one. Kita bisa lanjut bicarakan di tempat yang 
lebih hangat. Bibirmu sudah pucat dan tanganmu sudah 
bergetar." Codru mengulurkan tangannya pada Gian. 


Gian sudah menggigil karena udara yang semakin dingin di 
malam hari dan angin juga berembus dengan kencang. 


Dengan ragu-ragu, tangan Gian terangkat dan meraih 
tangan Codru kemudian melihat pria kedua sudut bibir pria 
itu terangkat. 


Tidak mungkin ada kejadian yang lebih buruk dari hari ini, 
kan? 
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Tembok yang terbuat dari batu mengelilingi Gian dengan 
jendela besar yang terbuka lebar. 


Tirai berwarna putih melambai saat angin bertiup melalui 
jendela. 


Di tengah ruangan, yang Gian yakini kamarnya, terdapat 
tempat tidur yang memiliki tiang di tiap sisi yang memiliki 
uliran di tiap sisi. 


Di dekat jendela terdapat lemari besar yang terbuat dari 
kayu jati yang berwarna sama dengan ranjang dan juga sofa 
besar. 


Dari setiap benda yang berada di ruangan ini, yang paling 
menarik bagi Gian adalah tempat tidur yang seperti 
memanggilnya untuk ditiduri. 


"Kamu tidur di sini." Abel berucap di belakangnya. 
"Sendiri?" 

"Menurutmu?" 

"Ta-tapi di lorong ini tidak ada kamar lain." 


Untuk tiba di kamar ini Gian harus menaiki tangga lalu 
berjalan di lorong dengan penerangan minim di sisinya. 
Gian bukan penakut, tapi jika ia sendirian di satu sudut 
yang jarang didatangi oleh orang lain maka itu hal yang 
berbeda. 


Bagaimana jika ia dibunuh atau diculik? 


"Lalu?" Abel melipat kedua tangannya di dada. "Atau kamu 
mau ditemani oleh Codru?" 


Gian menggelengkan kepalanya dengan tegas. "Tidak, tapi 
dia berjanji tadi mau bicara mengenai hal aneh hari ini." 


"Dia akan bicara jika sudah waktunya, lagi pula dia sudah 
pergi lagi." 


"Dia pergi?" 


"Duh." Abel mengembuskan napas dengan kesal, "Dengar, 
princess, Codru memiliki banyak urusan semenjak ada 
kudeta dan memastikanmu aman di sini, sayangnya, 
menjadi tugasku. Sekarang, pergi tidur dan besok Marius 
akan mengantarmu untuk kuliah." 


Abel keluar dan menutup pintu kamar dengan kencang 
hingga membuat Gian terlonjak. la membuka lemari dan 
menemukan beberapa pakaian perempuan beserta gaun 
malam yang justru membuatnya ngeri. 


"Di sini ada yang tinggal sebelumnya?" Gian bergidik 
dengan pemikirannya sendiri. 


Gian memili memakai kaos dan celana pendek ketimbang 
gaun malam tipis, yang pasti tidak akan membuatnya 
nyaman karena tersingkap sana sini akibat kebar-barannya 
saat tidur. 


la membaringkan badan di ranjang empuk sambil 
melenguh. “God, ini enak banget." 


Matanya terbuka lebar, mengingat-ingat kejadian hari ini 
setelah penculikan-yang-hampir-membunuhnya. Gian 
mengambil tangan Codru lalu pria itu menggendongnya 
setelah memakaikan jaket tebal lalu terbang. 


Fucking flying. 


Not literally flying, ia memerlukan satu pijakan sebagai 
pelontar agar bisa melaju dengan cepat hingga tiba di 
rumah yang ternyata kastil. Lagi. 


Gian merasakan angin kencang seriap Codru melontarkan 
tubuhnya bak peluru sehingga ia perlu meringkukkan 
badannya agar merasa lebih hangat. 


Tidak lama, mereka tiba di tempat itu lalu Codru menaiki 
anak tangga menuju lantai teratas setelah menepuk 
kepalanya dan mengatakan selamat malam. 


Gian menggelengkan kepalanya, "Tidur, Gian, tidur." ia 
memaksa untuk memejamkan mata hingga tertidur dan 
terbangun saat merasakan tubuhnya menggigil dan benda 
dingin di kepalanya. 


Saat matanya terbuka, Gian melihat Codru berbaring di sisi 
kanannya dengan tangan kanan sebagai tumpuan tubuh 
sedangkan tangan kiri melingkupi dahinya. 


Mata Gian terbelalak. 


"Kamu panas." ujar pria itu seakan berada di kamarnya 
adalah hal yang wajar. 


Yang bisa Gian lakukan hanyalah menepis tangan Codru 
karena tubuhnya terlalu lemah untuk berdiri dari ranjang. 


"Apa yang kamu lakukan di sini?" 


"Aku sudah bilang kan kamu akan sakit? Ini akan 
berlangsung selama beberapa hari." 


"Bukan, apa yang kamu lakukan di sini, di kamarku." 


"Setahuku, ini kastilku dan setiap kamar yang ada di sini 
adalah milikku." 


Gian memutar bola matanya lalu merapatkan selimut saat 
giginya beradu. 


"Kamu bisa minum obat yang ada di nakas samping ranjang 
dan tanganku lebih efisien dibanding kompres air." Codru 
merentangkan jemarinya. 


Gian menyipitkan matanya pada Codru yang memberikan 
senyuman lebar. la mengacuhkan pria itu kemudian 
menggunakan sikunya sebagai penopang tubuh tapi gagal 
karena ia terlalu lemah. 


"Sini, biar aku bantu." Codru mengubah posisinya sendiri 
sebelum membantu Gian bersandar pada dipan ranjang dan 
mengambil obat serta air putih. "Minum ini, kamu akan tidur 
dan semoga istirahat yang cukup bisa membuatmu cepat 
pulih." 


"Kalian apa?" tanyanya setelah menelan pilnya. 
"Bukan manusia." 


"Itu sangat jelas," balas Gian setelah berdecak. "Maksudku, 
apa hubunganku denganmu atau dengan kalian jika kalian 
bukan manusia? / mean, kita bukannya hidup di alam yang 
berbeda?" 
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"Twice upon a time..." 


"Kelamaan kalau mau dibuat dongeng, langsung ke inti 
ceritanya saja." Gian menyela sebelum cerita Codru menjadi 
pengantar tidurnya alih-alih penjelasan yang ia butuhkan. 
Demi menjaga matanya tetap terbuka, Gian tetap pada 
posisi duduknya, begitupun dengan pria itu. 


"Tidak sabaran sekali. Intinya moyangmu mengadakan 
perjanjian denganku demi uang. Tidak hanya sekali, tetapi 
dua kali." 


"Tunggu, apa?" 

"Moyangmu mengadakan per--" 

"Aku dengar yang itu! Maksudku, bagaimana bisa?" 

"Bisa saja, Ibumu berasal dari sini kan?" 

"Lalu apa hubungannya denganku? Apa leluhur sebelumku 
tidak ada yang menepati janjinya? Maksudku 


mengembalikan uang yang kamu berikan." 


"Hubungannya adalah kamu anak ibumu dan keturunan dari 
moyangmu. Menurutmu aku perlu uang itu?" 


"Jika tidak perlu kenapa kamu menagihnya?!" 


"Karena menyenangkan membuat orang memiliki hutang 
budi padaku. Dan yang aku tagih adalah janji, bukan uang." 


Gian menyipitkan matanya, "Janji apa?" 


"Memberikan keturunannya padaku." 


"Kamu gila! Itu manusia bukannya barang!" 


"Hey, jangan salahkan aku, yang menawarkan hal itu adalah 
moyangmu dan aku tidak melihat sisi buruknya." 


Gian menggerutu, kantuk mulai terasa tapi ia memaksakan 
diri untuk membuka mata lebar-lebar. "Tentu saja itu buruk, 
demi Tuhan! Lalu hubungannya denganku apa?" 


Codru berdecak, "Kamu keturunannya." 
"Lalu?" 
"Kamu yang dijanjikan." 


Penjelasan Codru tiba-tiba menghantamnya dan membuat 
Gian melotot, "Kamu benar-benar gila! Ini kejadian sudah 
lewat berapa lama? Puluhan tahun?" 


Codru menggelengkan kepala. 
"Ratusan?" 


Codru menggelengkan kepala lagi dan Gian merasakan 
ngeri membayangkan berapa umur Codru sebenarnya. 


"For God sake, bisa kamu katakan saja?" 
"Lebih dari seribu tahun yang lalu." 


Dan kepala Gian pening kembali. Seribu tahun yang Gian 
tahu hanyalah lagu lawas yang sering ibunya nyanyikan 
saat memasak dan tidak pernah terpikirkan akan berbicara 
dengan orang yang hidup seribu tahun yang lalu. Bukannya 
dia seharusnya sudah berupa mumi atau fosil sekalian? 


Gian menampar dirinya sendiri kemudian mencubit 
tangannya, rintihan terdengar dari bibirnya saat merasakan 


nyeri. "Bukan mimpi." lirihnya. "Kamu tidak mungkin tidak 
menemukan orang lain dari leluhurku sebagai tumbal kan? 
Pasti ada orang-orang sebelumku." 


"Tumbal terdengar sangat buruk, lagi pula kamu tidak mati." 
jawab Codru dengan cepat, "Kamu pikir begitu cara 
kerjanya? Hal seperti ini tidak bisa memilih Gian. Aku hanya 
tahu kalau itu kamu ketika kamu lahir." 


"Ya, Tuhan. Lalu hubungannya dengan penculikan tadi apa?" 


"Satu-satunya cara untuk membunuhku adalah kamu. That's 
why you are a curse and a blessing." Codru mengucapkan 
kalimat terakhir dengan suara pelan, ada sedikit nada sedih 
yang Gian tangkap di sana tetapi ia mencoba 
mengabaikannya. 


"Ok, katakan bagaimana caranya agar aku lakukan sekarang 
juga." 


"Biasanya aku sudah mematahkan leher dan merobek perut 
orang yang mengatakan hal itu padaku, tapi karena aku 
sedang bermurah hati, aku akan berpura-pura tidak 
mendengarnya." 


Mulut Gian terbuka lebar karena ia sudah tidak dapat 
menahan kantuknya lagi. 


"Aku mau tidur, semoga ini hanya mimpi dan kamu tidak 
ada lagi." 


Codru tertawa pelan, "Keep on dreaming, little one." Codru 
membantunya berbaring lalu meletakkan tangan di 
dahinya. 


"Keluar." ujar Gian lemah. 


"Setelah aku memastikan kamu tidur dan panasmu turun." 


Gian sudah tidak bisa membalas lagi saat kesadarannya 
menghilang dan dengkuran halusnya terdengar oleh Codru. 


Tiba-tiba saja ia rindu dengan demit Indonesia seperti tawa 
centil kuntilanak, pocong yang berlompat-lompat atau 
tuyul. 
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Sudah dua minggu dan Gian masih terjebak di kastil ini. 
Usahanya untuk kabur selalu berakhir tragis. Entah Marius 
sudah mencegatnya di depan kelas atau sudah berdiri di 
depan pintu apartemennya saat ia yakin sudah berhasil 
kabur. 


"Menyenangkan melihat kamu bersusah payah kabur dan 
berujung tertangkap juga. Ekspresi kekecewaan di sana 
sangat menarik untuk dinikmati." ujarnya kala itu saat 
ditanya apa ia sengaja membuatnya berpikir berhasil kabur 
saat melihatnya tertawa mengejek. 


Gian membanting pintu tepat di muka Marius yang justru 
membuatnya tertawa terbahak-bahak. Pria dengan mata 
biru dan rambut pirang itu sebenarnya sangat tampan, 
sayangnya ia sudah gila. 


Gian sudah terlalu lelah untuk kabur, dan jika ingin 
melakukannya lagi maka ia harus memikirkannya matang- 
matang. Rencananya harus sempurna yang itu berarti ia 
harus tahu kelemahan mereka atau setidaknya Marius. 


"Ngaruh gak ya gunting ke mereka kayak ke kuntilanak? 
Apa bawang merah dikasih minyak? Eh itu mah buat ngurut 
ya. Bawang putih? Tahan napas ? Salib?" Gian 
menggelengkan kepalanya, "Kurang gede apa ya kalung 
salib yang gue pake di leher? Mereka gak lihat? Gue perlu 
pakai yang segede gaban kali ya." 


Gian mengacak rambutnya dengan kesal. Ia memutuskan 
mencari di ponselnya sepanjang malam hingga menemukan 
toko di dekat kampusnya yang menjual berbagai hal 


mengenai vampir. "Gue bisa kabur ke sini sebentar kali ya 
besok, sebelum kelas." 


## 


"Aku jemput nanti. Aku tunggu usaha kaburmu yang baru, 
membosankan sekali dua hari terakhir kamu jadi penurut." 
ejeknya. Gian mengabaikan Marius dan keliar dari mobil. 
Begitu kendaraan Marius hilang dari pandangannya ia 
keluar dadi lingkungan kampus dan berjalan menuju toko 
yang berada tiga blok dari tempatnya. Berada di jalan kecil 
dan sedikit terpelosok. Hanya satu toko itu dengan hiasan 
pasak yang berada di depan kaca. 


Vlad, nama tokonya. Nuansa hitam terlihat ketika Gian 
membuka pintu kayu berukuran besar dan juga berat. 
Pilihan yang aneh untuk pintu toko, karena biasanya orang- 
orang memilih pintu yang mudah dibuka ketimbang pintu 
yang memerluka usaha berkali-kali lipat. 


Toko itu kosong. Hanya barang-barang yang terpajang di 
setiap sisi toko yang menyapanya. Suasananya bahkan 
terlalu mencekam untuk sebuah tempat berjualan. 


"Halo?" ucapnya dengan takut-takut. Udara dingin di luar 
terasa lebih baik ketimbang hawa dingin di sini. 


"Halo?" ulangnya lagi dengan suara lebih kencang. "Apa ada 
orang?" ia menyusuri lorong yang berisikan beberapa 
binatang yang berada di sebuah toples berisi cairan dengan 
berbagai warna. 


Langkahnya sangat pelan dan berhati-hati. Satu pijakan di 
lantai kayu melahirkan suara decitan yang membuatnya 
ingin segera kabur ke pintu masuk tadi. "Jangan cemen, 
Gian." katanya, berusaha untuk menguatkan diri sendiri. 


"Halo." bisikan yang terasa sangat dekat di telinganya 
membuat Gian meloncat dan menabrak rak yang berisikan 
benda-benda yang ia tidak mau tahu apa. Jantungnya 
berderap tak beraturan dengan tangan yang terasa dingin. 
Keringat dingin muncul di dahinya. 


Sesosok wanita tua dengan rambut panjang berwarna putih 
terlihat di hadapannya. Pakaian hitam serta tingkat kayu di 
tangan kanannya membuat Gian mengingat nenek sihir do 
cerita Hansel and Gretel. 


Minus keriput di wajah seperti di film animasi yang 
ditontonnya sewaktu kecil dulu. 


"Ada yang bisa aku bantu?" tanyanya tanpa senyuman. 


Gian berdiri dengan kikuk, "A-aku mencari sesuatu untuk 
mengusir hantu." 


"Jenis apa?" 


"Tidak tahu, vampir mungkin." jawabnya ragu. la sendiri 
tidak tahu mereka itu apa. 


Waniya tua itu membalikkan badannya, berjalan ke lorong 
lain tanpa sepatah kata dan Gian mengikuti dari belakang. 
la mengambil sebilah pasak berukuran kecil dengan ujung 
yang tampak sangat runcing lalu pasak dari perak yang 
sama tajamnya. 


"Dua ini. Kalau dia vampir, maka kamu bisa gunakan ini 
untuk mengusirnya." wanita tua itu menyerahkan kedua hal 
yang dipegangnya tadi pada Gian. 


"Tidak ada yang tidak tajam? Kalung bawang putih, 
misalnya." kedua benda itu terasa berat di tangannya. 


Pertama kalinya ia mendengar tawa dari mulut berkeriput 
wanita tua ini, tidak kalah mengerikan dari tawa nenek sihir 
yang dibayangkannya. "Kamu pikir mereka takut itu? 
Mereka bahkan bisa mengunyah itu sekaligus denganmu 
agar lebih berbumbu." 


Gian meringis ngeri, "Bukannya mereka menghisap darah?" 


"Mereka tidak punya batasan. Beberapa ada yang suka 
mengkoyak daging buruannya hidup-hidup hanya untuk 
kesenangan mendengar teriakan." 
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"Tusuk tepat di jantungnya dengan salah satu dari kedua 
pasak itu." 


Kata-kata itu terngiang di telinga Gian hingga sekarang. la 
sama sekali tidak bisa fokus dengan kuliahnya dan 
merasakan beban yang lebih berat di bahunya. 


Apa ia bisa menusuk Marius dengan pasak ini? Dia tidak 
pernah membunuh dan tidak tertarik menjadi pemburu 
hantu di masa yang akan datang. Nyalinya terlalu kecil 
untuk membunuh meskipun ia berani untuk melawan. 


"Jangan lemah, mereka dapat dengan mudah memainkan 
perasaan manusia terutama karena wajah rupawan yang 
mereka miliki." lanjut wanita tua itu tadi. Gian tidak tertarik 
dengan salah satu dari mereka dan ia cukup yakin 
perasaannya tidak akan mengambil alih pikirannya. Tapi 
membunuh, meskipun mereka bukan manusia, tetap tidak 
dapat dilakukannya. 


la memeluk tasnya dengan erat ketika memasuki mobil 
Marius. Pria itu mengendus di sekitarnya begitu ia 
memasuki mobil. 


"Baumu berbeda. Aku mencium bau sesuatu yang lain." 
ucapnya, terus mengendus di sekitar Gian hingga ia 
memeluk erat tasnya lebih erat dan meringsek menjauh 


"Aku nyobain parfum teman." kilahnya. 


"Enggak. Ini beda, aku kenal bau ini." kening Marius 
berkerut. "Willow?" tebaknya. 


Tanpa aba-aba Marius mengambil tas Gian dan 
mengeluarkan seluruh isinya hingga kedua pasak itu tidak 
lagi dapat disembunyikannya. 


"Pasak dari Willow wood dan perak?" kedua tangan Marius 
memegang pasak itu dan melihat ke arahnya. Ekspresinya 
serius dan berubah gelap. 


"Jadi, kamu mengubah rencana dari kabur ke mencoba 
membunuh aku?" 


Gian merapatkan punggungnya pada pintu mobil saat 
tengkuknya terasa dingin. "E-enggak, aku gak berniat gitu 
saat pergi ke toko dekat sini. Hanya cari hal supaya kalian 
menjauh." 


"Apa kamu tahu apa yang kami lakukan pada orang-orang 
seperti kamu? Orang-orang yang mencobah membunuh 
kami?" 


Gian meneguk air liurnya dengan susah payah ketika bola 
mata Marius berubah menjadi merah seperti darah. 


"Kami mematahkan seluruh tulang di tubuh mereka. 
Memastikan mereka masih hidup dan berteriak kesakitan 
saat kami melakukannya. Mereka akan memohon mati, tapi 
tebak, kami terlalu bermurah hati untuk membiarkan 
mereka mati terlalu cepat tanpa mengulitnya hidup-hidup." 
suara rendah Marius mengirim sinyal bahaya sehingga 
seluruh bulu kuduk Gian meremang. "Yang terakhir tentu 
saja kami akan menguras darah mereka secara perlahan. 
Setiap harinya, hingga mereka merasakan neraka di dunia." 


Wajah Gian sudah pias dan ia merasakan darahnya berhenti 
mengalir. Apa yang ia pikirkan saat membeli pasak itu? 
Belum sempat menikam mereka yang ada ia sudah mati 
lebih dulu. 


Wajah Marius berada sangat dekat dengannya yang 
menahan napas lalu pria itu tertawa terbahak-bahak hingga 
air matanya keluar. 


"Ya ampun. Ini usahamu yang terbaik hingga aku tidak 
dapat berhenti tertawa." ujarnya di sela-sela tawa yang 
tidak kunjung berhenti. 


Rasa takut Gian kini sudah berganti dengan marah 
bercampur malu karena sadar ia dikerjai oleh pria itu 
terutama karena ucapannya setelah itu. 


"Kamu pikir pasak itu dapat membunuh kami? Kami bahkan 
sudah mencoba Ash, Aspen, Juniper, Hawthorn dan jenis 
lainnya selama beratus-ratus tahun. Dan apa katanya, 
jantung?" tawa Marius membahana di mobil itu. 


"Kami sudah mati dan bahkan tidak memiliki jantung, jadi 
ke mana kamu akan menusukkan pasak itu, Gian?" 
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Malamnya Gian tidak dapat tidur sehingga ia berjalan 
mengelilingi kamarnya hingga bosan dan memutuskan 
untuk keluar. Berjalan-jalan di taman tampak lebih 
menjanjikan rasa kantuk dibandingkan kamarnya sekarang 
ini. 


la menuruni tangga dari batu dengan perlahan, keluar dari 
pintu belakang kastil dan tiba di taman belakang yang 
menyerupai labirin dengan tembok tanaman yang 
menjulang. Dari balkon kamarnya, sering kali Gian mencari 
jalan keluar dari labirin ini. Memetakan dalam kepalanya 
harus belok ke kiri saat pertama bertemu pertigaan, lalu 
belok kanan di simpang kedua dan seterusnya. 


la percaya diri dapat keluar dari labirin itu tanpa kesusahan 
meskipun akan memakan waktu lama karena tempat ini 
sangat besar. Namun, ia butuh ini kan? la butuh kelelahan 
agar dapat tidur lelap malam ini. 


Cahaya bulan menjadi satu-satunya pencahayaan yang 
Gian miliki karena taman ini hanya memiliki lampu di 
tembok-tembok batunya saja, yang berarti jaraknya cukup 
jauh dari labirin yang berada di tengah-tengah taman. 
Untuk saja sekarang sedang tidak mendung, jika tidak maka 
ia harus membawa ponselnya sebagai sumber cahaya. 


Langkahnya terasa ringan dan pasti hingga ia tiba di 
simpang kesepuluh yang seharusnya belok kiri tetapi buntu. 
"Kok salah ya? Perasaan ini belok kiri." ia kembali menuju 
tempat semula dan mengambil belokan ke kanan. Berjalan 
mengikuti jalurnya dan berakhir dengan tembok dari 
tanaman yang tinggi. 


"Ini gak baru tumbuh dalam semalam kan?" tangan 
kanannya mendorong tanaman itu, keras. 


"Itu tidak mungkin tumbuh dalam semalam, little one." ucap 
suara husky di belakangnya. 


Gian berjengit dan memegang dadanya dengan punggung 
yang menempel pada tanaman. Jantungnya kebat-kebit 
tidak keruan menyadari ia tidak sendiri di sini dan parahnya 
Gian tidak tahu kapan Codru mengikutinya. 


"Apa? Aku mendengar suara pintu terbuka dan monolog 
kamu di sini. Aku harus memastikan kamu baik-baik saja 
karena ini tempat terbuka dan menculikmu di sini sangat 
mudah jika kami lengah." ujarnya tenang. Tidak ada amarah 
di sana padahal Gian mengira Marius sudah memceritakan 
perihal pasak. 


"Sedang apa kamu di sini?" lanjut Codru. 
"Tidak bisa tidur, jadi aku mau jalan-jalan." 


"Not plotting someway to kill us?" goda Codru, cengiran 
tampak di bibir pucatnya dan Gian merasa malu seketika. 


"Marius sudah cerita." ucapnya, ia berjalan melewati Codru 
dan mencari jalan keluar dari labirin ini. 


"Dia bercerita dengan tawa terbahak-bahak." kekehnya. 
Codru membiarkan Gian berjalan di depannya. 


"Bahan lelucon kalian untuk berapa abad itu?" tanyanya 
tajam. 


"Cukup lama. Tapi Willow wood memang berhubungan 
dengan alam lain--alamku di Asia, sayangnya hanya dapat 
melukai kami, bukannya membunuh." 


Gian bertemu dengan jalan buntu lagi, dan ia membalikkan 
badan, melewati Codru yang berjalan di belakangnya 
dengan kedua tangan di belakang tubuh. 


"Lalu apa yang dapat membunuh kalian?" pancingnya, tidak 
akan berhasil tapi apa salahnya mencoba kan? 


"Bukan kalian, tapi aku. Kamu satu-satunya cara untuk 
membunuhku." ucapan Codru membuat langkah Gian 
terhenti seketika. "Jantung kami sudah lama tidak ada, little 
one. Kami sudah mati, dan saat kami melakukan melakukan 
perjanjian untuk berubah menjadi iblis seperti sekarang, 
kami menjual jiwa dengan balasan dapat hidup selamanya 
dan tebak? The deity tidak menjadikan kami makhluk 
favoritnya lalu mengutus anak manusia yang mortal untuk 
menjadi kelemahan kami yang immortal." jelasnya. 
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"Tunggu-tunggu, bukannya aku bagian dari perjanjian dan 
tumbal untukmu?" Gian membalikkan tubuhnya hingga 
mereka berhadapan. Pertama kalinya dalam malam ini ia 
memperhatikan penampilan Codru setelah menganggapnya 
angin lalu. 


Codru memakai kemeja berwarna hitam dengan celana dan 
sepatu pantopel berwarna senada. Rambutnya yang pirang 
tidak berubah dari terakhir yang ia ingat saat pertama kali 
mereka berjumpa. Di dekat rumahnya dengan Codru yang 
memakai tux berwarna hitam. 


Hell, bahkan tidak ada yang berubah dari penampilan pria 
itu. 


"Di situ bagian terlucunya." Codru terkekeh namun 
wajahnya tampak muram. "Kamu seharusnya jadi korban 
persembahan dari moyangmu. Seharusnya tidak memakan 
waktu selama ini, tapi The Deity berkata lain dan kamu jadi 
satu-satunya jalan untuk membinasakanku." 


"Caranya?" tanya Gian ngeri. 


"Membunuhmu. Menusuk jantungmu dengan pasak karena 
selain berdetak untukmu, jantungmu juga berdetak 
untukku." 


Tubuhnya lemas sekarang. Seluruh tulangnya terasa lumer 
dan tidak dapat menopang tubuhnya sendiri. Ia terduduk di 
rumput saat menyadari bahwa dirinya sedang dalam 
bahaya. 


"Jadi, karena itu ada kudeta dan orang-orang akan 
menculikku untuk membunuhku agar kamu binasa?" 


Codru berjongkok, tangan kanannya mengelus rambut Gian 
untuk menenangkan perempuan itu. "Iya, karena itu kamu 
tahu kan kalau kamu sedang dalam bahaya? Kamu tidak 
bisa berada di sembarang tempat tanpa pengawasan karena 
yang kita bicarakan ini musuhku, jenisku dan itu tidak 
sedikit, little one. Ada banyak yang ingin mengambil 
posisiku dan mereka akan melakukannya dengan berbagai 
cara." 


Tangan Gian gemetar, bukan karena angin malam yang kini 
semakin menusuk, tapi karena sadar kalau hidupnya kini 
dalam bahaya yang amat besar. Codru meraih tangannya ke 
dalam genggaman, tidak membuatnya merasa lebih baik 
karena tangan pria itu jauh lebih dingin dibandingkan udara 
dan tangan yang sama juga nenjadi sumber ketakutannya. 


"Kamu akan baik-baik saja. Marius, Dacian dan Abel sangat 
kuat." 


"Kamu? Apa kamu lebih kuat dibandingkan mereka?" 
"Iya." 


"Kalian hanya berempat, dan musuh kaliah pasti lebih 
banyak ketimbang Horia dan teman-temannya itu kan?" 


"Selama mereka tidak  menyerangmu, aku tidak 
terkalahkan." 


Gian menatapnya bingung. "Kamu semacam raja terakhir 
kalau di gim maksudnya? 


"Setiap makhluk mempunyai The Ruler, little one. Dan aku 
kebetulan menjadi The Ruller untuk kaumku selama 
berabad-abad. Kami ada untuk menjaga batasan yang 
sudah ada di perjanjian beribu-ribu tahun lalu antara setiap 
makhluk." 


"Tunggu, 'setiap makhluk'? Ada jenis lain selain kalian?" 


Codru menaikkan sebelah alisnya, "Menurutmu kalau aku 
ada maka makhluk lain tidak mungkin ada, begitu? Penyihir, 
manusia serigala, peri, nymph--" 


Sebelum Codru lanjut menyebutkan makhluk-makhluk yang 
selama ini Gian yakini hanyalah dongeng dan cerita konyol, 
ia sudah memotongnya. "Setop! Aku gak mau dengar lagi." 


"Aku harus mengunjungi The Ruler setiap makhluk untuk 
memastikan tidak ada yang bekerja sama untuk 
menggulingkanku." 


"Aku gak pernah menyangka akan mendengar politik di 
makhluk seperti kalian." gerutunya, Codru tertawa pelan. 


"Let's get you warm first, bibirmu sangat pucat." Codru 
menggendongnya tanpa aba-aba dan melompat keluar dari 
labirin itu menuju jendela kamarnya. Membaringkan Gian di 
ranjang kemudian memakaikan selimut sebelum 
menempatkan bokongnya juga di ranjang. 


Semuanya kini jelas di kepalanya, kenapa Horia 
menanyakan Codru padanya dan kenapa ia diculik. 
"Bagaimana mereka tahu mengenai aku? Kalau Horia 
mencariku, berarti mereka tahu akan hal ini kan? Berapa 
banyak orang yang tahu?" 


"Aku tidak tahu untuk hal itu karena yang tahu mengenai 
kamu hanyalah orang-orang yang tinggal di kastil ini. 
Kemungkinan ada salah satu penyihir yang turut serta dan 
melanggar perjanjian. Sudah merasa hangat?" Codru duduk 
di sampingnya, kedua kaki pria itu berada di atas ranjang. 


"Kamu akan pergi lagi?" ia tidak menjawab pertanyaan 
Codru dan memilih bertanya balik. 


Gian ketakutan, tentu saja. Siapa yang tidak takut saat tahu 
begitu banyak orang yang berminat untuk membunuhnya. 


"Ya, aku harus mengunjungi para panyihir. Hanya mereka 
yang belum ku temui." 


Tanpa Gian sadari tangannya memegang lengan kemeja 
Codru dengan tangan bergetar. 


"You little pussy cat." Codru terkekeh pelan. Melepaskan 
pegangan Gian pada kemejanya lalu beringsut ke posisi 
tidur dan memeluknya. "Tidur, little one. Gak akan ada yang 
mengganggumu." 


"Ngapain peluk-peluk?!" protesnya, berusaha tampak 
garang. "Ini semua terjadi karena kamu!" Gian meronta 
namun tubuh Codru tidak bergerak sama sekali bagai 
tembok. 


"Kamu ketakutan dan omong-omong, berhenti 
mengeluarkan cakar kitten-mu karena kita sama-sama tahu 
kalau kamu membutuhkanku untuk menjauhkan mereka 
sama seperti aku yang membutuhkanmu tetap hidup untuk 
diriku sendiri." 
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"Dru." pintu kamarnya terbuka dan menunjukkan pria 
dengan perawakan tinggi besar yang masuk setelah 
ketukan. 


Tangan Codru yang masih melingkar di pinggangnya 
langsung dilepaskan oleh Gian dengan terburu-buru. 


"Kenapa?" tanpa membalikkan tubuhnya, Codru bertanya 
dengan mata terpejam. 


“Grigor, Illie dan Petre datang." 


"Aku tahu. Aku dapat mencium kedatangan mereka yang 
bersembunyi di antara pepohonan dari tadi." ucapnya 
tenang. "Aku akan turun sebentar lagi. Suruh mereka untuk 
mengendalikan Petre karena aku akan membawa Gian." 


Hanya ucapan itu dan Dacian langsung menutup pintu. 
"Buat apa aku turun?" Tembaknya langsung. Ia tidak merasa 
harus ikut campur dengan urusan Codru selain untuk orang- 
orang yang mencoba membunuhnya. 


"Aku harus memperkenalkan kamu pada mereka. Selain 
Marius, Dacian dan Abel, mereka termasuk kepercayaanku." 
Codru mencoba menaruh tangannya dipinggang Gian yang 
langsung ditepisnya. 


"Tapi mereka bersembunyi di hutan sebelum datang ke sini. 
Apa kamu yakin mereka tidak ada niatan untuk 
membunuhku?" Membayangkan salah satu dari orang yang 
disebutkan Dacian tadi menangkapnya di labirin membuat 
bulu kuduknya berdiri. 


"Aku tahu little one, kamu pikir kenapa aku mendatangimu? 
Pikiran mereka terlalu berisik untuk aku abaikan, terutama 
anak mereka." bisiknya pelan. 


"Anak? Kalian bisa punya anak? Bukannya kalian sudah 
mati? Masih bisa punya sperma?" Pertanyaan Gian kini 
membuat Codru tertawa. 


"Kamu harus bertanya pada The Deity untuk hal itu. Petre 
adalah salah satu keajaiban. Atau ..." Codru menurunkan 
kepalanya, menyejajarkan bibirnya yang dingin dengan 
telinga Gian hingga setiap kata yang keluar membuat 
bibirnya yang dingin bergesekan dengan daun telinganya." 
Kita bisa mencobanya kalau kamu mau tahu apakah aku 
masih punya sperma atau tidak." 


Bulu kuduknya meremang, ada sensasi dingin yang 
menyapa tengkuk tetapi justru membuatnya merasa panas 
ketika mendengar suara Codru yang seperti beledu. 
Kepalanya terasa kosong dan ia tidak dapat melalukan apa 
pun saat bibir dinginnya menyapa leher Gian dengan 
kecupan-kecupan kecil hingga ke tulang selangkanya. 


Kali ini bukan hanya tengkuknya yang meremang, seluruh 
tubuhnya terasa dialiri listrik setiap Codru mendaratkan 
kecupan. Otaknya meneriakkan alaram tanda bahaya tapi 
kedua tanggannya terasa lumpuh untuk mendorong pria ini 
menjauh. Seluruh inderanya terfokus pada bibir Codru dan 
mengabaikan perintah otaknya yang terang-terangan 
mencoba menyelamatkannya. 


Napasnya kini terasa berat dan lebih hangat ketimbang tadi 
saat bibir Codru merambat naik ke lehernya lagi lalu 
berhenti di telinganya yang lain. Yang entah kapan secara 
sukarela Gian sudah memberikannya akses untuk berpindah 
dari satu daun tekinga, ke daun telinga lainnya. Yang 


diingatnya hanyalah rasa menyengat di kulit bagian 
belakang telinganya sebelum ditutup oleh bibir dingin 
Codru. 


Sengatan itu membuat tubuh Gian waspada dan langsung 
mendorong Codru menjauh, "Ka-kamu ngapain?!" tangan 
kanannya meraba bagian yang terasa sakit tadi. Ada dua 
benjolan di sana. 


"Aku harus melakukannya. Tidak terasa burukkan kalau 
kamu rileks? Itu akan menutup bekas luka lamamu, dan 
tanda kamu bersamaku." Codru mengangkat tangannya, 
memegang bekas luka tadi dengan telapaknya yang dingin. 
"Katanya ini tidak akan membuat kamu sakit." 


"Katanya? Katanya?!" Seru Gian dengan histeris, "Terakhir 
kali aku digigt aku panas berhari-hari! Dan ada apa sih 
dengan kalian semua? Suka sekali menggigit leher." 


"Darah, kulit dan dagigmu lebih lezat dibandingkan orang 
lain  sebangsamu, little one. Ditambah dengan 
membunuhmu dapat menghilangkanku. Sekali lempar dapat 
dua burung. Dan untuk panas atau tidak, aku sempat 
bertanya pada para elf, kamu tahu kan mereka penuh 
dengan kebajikan." 


Bagaimana ia bisa tahu?! Bertemu saja tidak pernah! 


"Sekarang, kamu bisa ganti baju dulu? Yang menutupi 
mayoritas kulitmu, karena Petre masih terlalu sensitif." 
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Gian tidak pernah berniat menurut pada orang-orang, euh, 
makhluk-makhluk aneh ini. Terutama Codru. Jadi, semakin 
disuruh menggunakan pakaian tertutup, Gian keluar 
kamarnya dengan blus tanpa lengan berkerah V dan celana 
panjang katun. 


la masih kesal karena Codru memberikan tanda di lehernya 
yang kini terlihat membentuk suatu pola di kulitnya. Tepat 
berada di sekitar gigitan Codru. Tangannya tadi sempat 
meraba bekasnya, tidak terasa panas memang seperti bekas 
luka pertama. 


la menggosok lengannya yang terkena sapuan angin 
malam. Terlalu dingin untuk pakaiannya tetapi ego-nya 
tidak mau mengalah. Mengabaikan udara dingin yang 
menusuk, ia berjalan menuruni tangga dari batu berwarna 
hitam menuju satu ruangan yang disebutkan oleh Codru 
sebelum ia keluar. Pintu kedua sebelah kanan. 


Gian membuka pintu setelah menghela napas panjang. 
Tidak ada suara yang terdengar dari sana. Terlalu hening, 
namun saat pintu terbuka lebar, ia dapat melihat ada tujuh 
orang di meja besar di tengah ruangan. 


Tidak jauh berbeda dengan ruangan lain, ruangan ini 
didominasi oleh batu hitam. Hanya ada lima chandelier 
dengan warna senada yang menggantung tinggi di langit- 
langit sebagai penerang. 


Matanya tidak sempat melihat ke arah orang lain karena 
sadar Codru menatapnya dengan tajam. Alisnya terangkat 
satu seakan bertanya dalam diam akan keputusannya 


menggunakan pakaian yang jelas bertolak belakang dari 
yang disuruhnya tadi. 


"Jadi, ini siapa?" suara serak seorang pria memutus 
pandangan mereka. Codru menoleh pada pria yang duduk 
di sebelah kirinya. "Gian. Mine." jawabnya dengan singkat. 


Dengusan terdengar dari seseorang yang ia yakini bernama 
Grigor dari wajahnya yang sudah keriput. Dan Gian yakin, 
pria yang tampak lebih muda dengan wajah yang sama 
persis dengan Grigor ada Petre, putranya. "Manusia?" tanya 
pria tua itu dengan nada mengejek. 


"Jelas sekali kalau dia manusia." balas Codru lagi. 


"Aku pikir dia di sini sebagai bank darah." Grigor menarik 
napas dalam-dalam sebelum kembali memberikan cengiran 
mengejek. "Baunya sangat menarik." 


Tepat saat Grigor mengakhiri kalimatnya, ia sudah terpental, 
tidak sampai menabrak dinding batu karena pria tua itu 
langsung menggunakan kakinya sebagai rem. Gian 
terperangah. Terdengar siulan Marius yang sama sekali tidak 
merasakan paniknya. 


"Fii atent la limba tax" ujar Codru. Posisinya masih sama 
seperti tadi, tapi ia yakin kalau yang melempar Grigor 
adalah Codru. 


"Binerx" Grigor berjalan kembali ke kursinya dan baru Gian 
memperhatikan Illie yang sibuk menahan Petre agar tidak 
menyerang orang yang melempar ayahnya. "Aku hanya 
tidak menyangka The Deity memberikan manusia padamu. 
Mereka berada di urutan paling bawah untuk pasangan 
yang diinginkan oleh makhluk apapun." 


"Kita tidak punya tempat untuk menanyakan keputusan The 
Deity." jawaban Codru membuatnya merasa lebih tenang 
setelah semoat kesal karena Grigor mengatakan kaumnya 
berada diurutan paling bawah. Memangnya siapa juga yang 
mau punya pasangan makhluk astral seperti mereka?!" 
Duduk, little one." ujar Codru, menunjuk pada kursi kosong 
di sampingnya. 


Gian berjalan dengan kikuk hingga kursi itu lalu duduk. 
Codru langsung menyerahkan jaketnya pada Gian, "/ knew 
you would pull this stunt. Pakai ini agar pembicaraan lebih 
beradab." ucapan Codru tidak meninggalkan ruang baginya 
untuk protes karena mereka langsung melanjutkan 
pembicaraan lagi. 


"Pune- i fiul n les “Fx, Aku lihat Petre mendekati Gian atau 
berpikir mengenainya, dia akan masuk ke ruang bawah 
tanah. Kita berdua tahu, tidak ada yang keluar dari sana." 
ancam Codru yang mendapatkan anggukan dari Grigor dan 
juga Illie yang kini terluhat memegangi anaknya dengan 
erat. 


“Pay attention to your language. 
**okay. 
***HuUt your son on a leash. 


2/1/21 


RUMPELGEIST - 17 - Kudeta 12 


Gian berdeham untuk mengalihkan perhatian Codru dari 
Grigor dan keluarganya. Dari ekspresi wajahnya, ia tahu Illie 
sekarang tengah ketakutan. Jika manusia biasa mungkin ia 
bisa melihat darah yang tidak mengaliri wajah wanita itu 
sekarang. "Jadi, ada apa aku harus berada di sini?" 
tanyanya. 


"Perkenalan. Mereka harus tahu kamu." jawab Codru dengan 
tenang. Matanya masih terfokus pada keluarga Petre. 
"Untuk?" tanya Gian lagi, kali ini dengan nada mendesak. 


"Supaya aku tahu menempatkan mereka di mana. Harus 
membunuh mereka hari ini atau bisa dibiarkan hidup." 
Codru menyenderkan tubuhnya di kursi besar yang ia 
duduki. Yang baru Gian sadari berukuran sangat besar. 
Punggung kursi itu sangat tinggi dengan hiasan seperti 
tanduk di sisi kanan dan kirinya untuk sandaran tangan. 
Warna emas di tanduk itu sangat kontras dengan bagian 
lain dari kursi yang berwarna hitam. Keempat jari tangan kiri 
pria itu mengetuk meja dengan berirama. Matanya menatap 
tajam pada ketiga orang yang terlihat menciut sekarang. 
Jika Gian ditatap seperti itu pun, rasanya ia sudah 
berukuran sekecil semut sekarang. Pandangan Codru terlalu 
menusuk dan dingin. Gian tahu setiap kata-kata yang 
diucapkannya adalah janji, bukan ancaman. 


"Errr, mereka tidak melukaiku." ujarnya pelan yang 
membuat Codru tertawa kecil. Tawa yang tidak menyentuh 
matanya, hingga terasa sangat mengerikan di telinga Gian. 
"Belum." ucap Codru dengan cepat. "Belum melukaimu. 
Mereka membawa Petre ke sini tidak mungkin tanpa sebab. 
Bukan begitu, Grigor?" 


Pria tua itu menjadi gagap, matanya melihat sekeliling 
seakan dapat menemukan jawaban untuk pertanyaan 
Codru. "A-aku, a--" 


Codru kembali tertawa pelan, "Tenang lah. Aku hanya perlu 
tahu kamu berniat apa. Apa kamu bisa kubiarkan hidup atau 
harus ku bunuh sekarang." ujarnya seperti bisikan. Yang 
muncul di kepala Gian sekarang adalah itu seperti bisikan 
malaikat maut yang siap menebas lehernya dengan celurit 
panjang yang selalu ia bawa itu. Euh, itu celurit bukan ya? 
Pokoknya itu. Bulu kuduk di belakang lehernya berdiri tanpa 
dikomando. 


Grigor tertunduk, "Ka-kami tidak mungkin melakukan hal 
itu." Illie memegangi Petre semakin erat karena pemuda itu 
kini terlihat siap menerjang Codru, sekaan merasakan 
bahaya yang mengincar keluarganya membuat insting 
protektifnya keluar. 


"Kamu tahu aku bisa mencium kebohonganmu." Codru 
menaikkan tangannya sehingga sejajar dengan wajahnya. 
Jari-jarinya melebar dan terlihat kaku sebelum kuku di 
setiap jarinya tiba-tiba saja memanjang. "Katakan, siapa 
yang mengirimmu." 


"Aku tidak tahu, Dru. Aku benar-benar tidak tahu! Berita 
mengenai gadis itu kini sudah tersebar dan..dan juga ada 
tambahan hadiah bila ada yang berhasil 
menumbangkanmu." ujarnya dengan nada terseret di akhir. 


"Hadiah? Hadiah apa?" Codru kini terlihat tertarik dengan 
ucapan Grigor, binar matanya berubah dari dingin ke seperti 
saat anak-anak mendapatkan mainan baru. 


"Keinginan akan dikabulkan. Meskipun hal yang sulit 
katanya." 


"Menarik. Jadi, yang kamu incar bukannya menjadi 
pemimpin, tetapi salah satu keinginanmu untuk 
dikabulkan?" Grigor menganggukkan kepalanya atas 
pertanyaan Codru. "Yang mana itu adalah..." lanjut Codru, 
sengaja menggantung di akhirnya agar dapat dijawab oleh 
Grigor. Tapi pria itu tidak mengucapkan satu kata pun. 


Mata Codru beralih pada Petre dan juga Illie hingga satu 
pemahaman hinggap di kepalanya, "Ah, untuk keluargamu." 
ujarnya pelan. "Jadi, apa kamu bisa hidup atau harus ku 
bunuh di sini, Grigor?" 
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Gian dapat mendengar derap jantungnya yang bertalu-talu 
bersamaan dengan napasnya yang sangat cepat. Matanya 
melirik ke arah Codru yang masih dengan senyum yang 
terlihat menyeramkan baginya. Sorot matanya terlalu dingin 
dengan dagu terangkat yang membuatnya terlihat sangat 
berkuasa di hadapan Grigor beserta keluarganya yang 
tertunduk. 


"To-tolong jangan bunuh kami." ujar Grigor akhirnya. 
Suaranya sangat pelan dan tercekat. 


Codru mendengkus, "Apa jaminannya kalau keluargamu dan 
juga kamu tidak akan melakukan hal ini lagi?" 


"Kami berjanji akan setia padamu." jawab Grigor dengan 
cepat. Kali ini kepalanya sudah tidak tertunduk. Wajahnya 
terlihat ngeri menghadapi kemungkinan yang berlarian di 
kepalanya, terutama saat Codru tersenyum dengan culas. 


"Aku sudah tidak percaya dengan ucapanmu. Berikan aku 
sesuatu yang dapat menjamin bahwa kamu tidak akan 
melakukannya lagi." ujar Codru dengan tenang. Senyuman 
masih menghiasi bibirnya yang pucat. Tapi bagian matanya 
kini tampak berbinar dengan sesuatu, menunjukkan 
kesenangan yang dinantikannya. 


Jika Grigor manusia, mungkin wajahnya akan pucat seperti 
mayat sekarang ini. Tunggu dulu, mereka memang sudah 
mati. Grigor mengepalkan tangannya, Gian melihat tangan 
pria itu yang berada di atas meja hingga bergetar untuk 
meredam emosi. Tampaknya hanya dirinya yang tidak tahu 
ke mana pembicaraan ini akan bermuara karena Illie 
sekarang memeluk putranya dengan erat. Lalu sesuatu 


pemikiran menghantam Gian yang kini membelalakkan 
matanya. 


Tanpa pikir panjang ia bersuara dengan lantang. "Kamu 
tidak bisa memisahkan orangtua dengan anaknya!" kini 
ketujuh pasang mata tertuju padanya yang memandang 
balik pada Codru. 


Siulan terdengar dari arah kanannya, tampak seseorang 
sedang menikmati pertunjukan yang akan tersaji. Itu pasti 
Marius, batinnya. 


"Dan kamu pikir kamu siapa berani menentang 
keputusanku?" ujar Codru, mata yang biasanya menatapnya 
dengan binar usil atau keramahan itu sudah sirna, berganti 
dengan tatapan tajam yang menusuk. Sorot matanya yang 
tampak merendahkan Gian membuatnya bergidik ngeri. 
Bibirnya kelu, dan otaknya tidak dapat memproses satu kata 
pun sebagai jawaban. 


Codru berdiri dengan tiba-tiba saat Gian tidak mampu 
memberikan jawaban. Deritan kaki kursi yang bergesekan 
dengan lantai batu menarik perhatian semua orang. "Bawa 
Petre ke ruang bawah tanah dan juga bawa dia kembali ke 
kamarnya. Bawa dengan paksa jika dia membangkang." 
katanya kemudian pergi dari sana. 


Gian baru dapat mengembuskan napas saat pintu tertutup 
dan udara di sekitarnya tidak lagi mencekat. "Ayo, aku antar 
kamu ke kamar." suara lembut Dacian membuatnya melihat 
ke arah pria bertubuh besar itu yang sudah berdiri di 
sampingnya. la bersyukur pria itu yang akan mengantarnya 
kembali ke kamar. Jika itu Marius atau Abel, ia pasti sudah 
mendengar berbagai ceramah atau ejekan atau sarkasme 
lainnya. 


Gian berjalan dengan gontai menuju pintu. Isakan dari Illie 
masih terdengar bahkan hingga ia berjalan menuju tangga. 
Itu mungkin bukan lagi isakan, melainkan raungan lantaran 
suaranya yang sangat besar. Bahkan dari jauh pun Gian 
dapat mendengar nada kepedihan di setiap raungan itu. 


Mereka berjalan dalam diam hingga pria itu memutuskan 
untuk membuka suara, "Setiap pemimpin punya gaya 
memimpin tersendiri. Codru terbiasa dengan--" 


"Otoritarianisme." sela Gian sebelum Dacian dapat 
menyelesaikan kalimatnya. 


"Sebenarnya aku mau bilang terbiasa tidak dibantah dan 
memiliki keputusan yang absolut." pria itu berkata dengan 
kekehan. 


"You say tomato I say tomahto." gerutu Gian. 


"Tapi semuanya mempunyai suatu alasan, Gian. Petre terlalu 
berbahaya untuk dilepas tanpa pengawasan. Meskipun 
masih terhitung baru, ia memiliki kekuatan yang sangat 
besar. Mustahil untuk menghentikannya tanpa harus 
membunuhnya." jelas Dacian. Gian mengerutkan alisnya, 
"Dengan alasan itu dia dikurung dan dipisahkan dari kedua 
orangtuanya?" 


"Petre sudah pernah menyerang manusia sebelumnya. 
Grigor dan Illie berjanji hal itu tidak akan terjadi lagi dan 
memohon pada Codru untuk melepaskannya. Codru 
memberikan pengampunan, tapi kejadian kedua terulang 
lagi. Kali itu ia memangsa serigala yang berada di 
perbatasan wilayah. Bisa ditebak apa yang terjadi 
setelahnya. Codru harus berhadapan dengan para anjing- 
anjing itu karena hal ini, ia mengorbankan beberapa hal 
karena yang mereka minta adalah nyawa dibalas dengan 
nyawa. Membawa Petre ke sini, padahal biasanya mereka 


selalu mengurung bocah itu di rumah mereka adalah suatu 
pertanda buruk." Penjelasan tanpa rincian lebih dalam dari 
Dacian membuat Gian semakin penasaran. "Kamu bisa 
bertanya lebih detail pada Codru nanti." timpal pria itu 
dengan cepat sebelum Gian sempat bertanya. 


la menggerutu dengan sebal dan Dacian terkekeh. "Selamat 
malam, Gian." 
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Beberapa hari berlalu dan Gian tidak melihat Codru sama 
sekali. Entah pria itu menghindar atau memang memiliki 
banyak pekerjaan yang tidak ia ketahui. Dan omong-omong, 
bekas gigitan pria itu tidak membuatnya sakit seperti 
sebelumnya. 


Tapi, ucapan Dacian yang setengah-setengah mengganjal di 
kepalanya. Banyak yang ingin ia tanyakan pada Codru tapi 
gengsinya menolak untuk mencari pria itu terlebih dahulu. 
Ada bagian dari dirinya yang merasa ngeri jika pria itu 
menatapnya sama seperti kali terakhir mereka bertemu. 


la melihat Grigor dan Illie beberapa kali datang dan pergi 
memuju ruang bawah tanah. Asumsinya, Codru masih 
menahan Petre di sana. Rasa ibanya muncul kerap kali 
mendengar suara Illie. 


Gian menghela napas panjang, berulang kali membolak 
balikkan badannya hingga akhirnya menyerah dan duduk di 
ranjang. Perasaan bersalah dan penasaran menggerogotinya 
hingga ia memutuskan untuk mencari Codru. Mungkin tidak 
ada di kamarnya, tapi apa salahnya mencoba? 


Kakinya menyentuh ubin yang dingin, berjalan ke arah 
lemari untuk mengambil sweatshirt dan juga jogger pants 
berwarna hitam. Suhu masih terlalu dingin untuk keluar 
dengan kaos dan celana pendek saja, apa lagi tengah 
malam begini. 


la keluar kamar setelah mengganti pakaiannya. Menyusuri 
lorong dengan cahaya remang-remang hingga menemukan 
tangga untuk ke atas. Seingatnya Dacian oermah bercerita 


mengenai kamar Codru yang berada di lantai atas. Dua 
lantai di atasnya, tepatnya. 


Matanya tidak bisa berhenti menatap kastil ini, semuanya 
terlihat megah tetapi terlalu gelap. Bahkan chandelier besar 
di tengah ruangan pun tidak dapat menerangi kegelapan. 


Matanya melihat ke sana ke mari. Mencari kemungkinan 
kamar Codru di antara tiga double door raksasa yang 
berjejer. la memutuskan untuk membuka yang pertama, 
ruang kerja dan tidak ada penampakan Codru di sana. 


Laku kakinya melangkah menuju pintu kedua, membukanya 
dengan pelan. Melongok untuk melihat di dalam ruangan, 
namun tidak juga melihat pria itu. Tapi, ia berhasil 
menemukan kamarnya. 


Kamar bernuansa gelap segelap audra pria itu tersaji di 
hadapannya. Tempat tidur berukuran super besar berada di 
tengah ruangan dengan berbagai ornamen bantal berwarna 
emas dan juga sprei dari satin berwarna hitam. Dia tahu 
satin karena baru saja jemarinya memastikan hal itu. 
Duvetnya pun berwarna senada, hitam. 


Selain ranjang, Gian hanya melihat beberapa lukisan 
tergantung di dinding dan juga chandelier di tengah 
ruangan sebagai penerang. Yang omong-omong terhitung 
gagal karena ruangan ini masih sangat gelap menurutnya. 
"Mungkin mereka bisa melihat dalam gelap?" tanyanya 
pada diri sendiri. 


Baru ia mau membalikkan badan karena memutuskan 
menginvasi ruang pribadi seseorang saat mereka tidak ada 
adalah hal yang tidak sopan, embusan angin tiba-tiba terasa 
di tengkuknya. "Kami bisa melihat dalam gelap dengan 
sempurna." suaranya sangat serak dan dalam hingga Gian 
terlonjak. 


"Apa yang kamu lakukan di sini, little one?" 


Jantungnya terasa turun hingga keperutnya sekarang. 
Namun, ia sadar bahwa pria itu kembali menyebutnya little 
one alih-alih dia. Ia tidak dapat menatap wajah Codru, tapi 
cukup yakin nada suaranya tidak semengerikan terkahir 
mereka berbicara. 


"Aku hanya sedang tidak bisa tidur." 


"Jadi, kamu memutuskan untuk berkeliling kastil tengah 
malam?" pria itu melepaskan jaketnya, lalu disusul dengan 
dasi serta dress shirt yang sudah tergeletak di lantai. 
Meninggalkan tubuh bagain atasnya tanpa sehelai benang 
pun hingga Gian dapat melihat bahu yang bagai pahatan di 
patung dewa yunani yang pernah dilihatnya di internet saat 
berjalan menuju satu ruangan, yang baru ia sadari ada di 
sana. 
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"Iya." jawab Gian yang terdengar seperti cicitan di 
kupingnya sendiri. la harus berdeham dan menjawab lagi 
agar tidak membuatnya malu sendiri. 


Codru keluar dari ruangan itu hanya dengan celana yang 
menggantung rendah di pinggulnya. Deliciously hangging 
atau barely hangging? Gian tidak dapat menemukan kalimat 
yang tepat. Memperlihatkan otot dada dan perut yang 
terpahat sempurna. "Kenapa kalian punya tubuh yang 
bagus padahal sudah mati?" Tanyanya tanpa sanggup ia 
cegah. 


Langkah Codru menuju french door terhenti dan langsung 
berbelok ke arahnya. Berhenti tepat di depan Gian lalu 
mengambil tangannya untuk ditempatkan di leher pria itu. 


la menatap Codru dengan bingung. Yamg dapat dirasakan 
olehnya hanyalah telapak tangannya yang terasa dingin 
juga tangan pria itu yang memegangnya. "Tidak ada detak 
jantung. Kamu tidak perlu mengatakan kami sudah mati 
berkali-kali karena kami hidup dengan itu lebih dari seribu 
tahun." 


Jarak mereka sangat dekat, Gian mengambil satu langkah 
mundur juga menarik tangannya dari genggaman Codru. 
"Okay." katanya kikuk. 


"Jadi, ada apa kamu ke sini?" Codru kembali berjalan ke arah 
french door, membuka pintunya hingga Gian dapat 
merasakan angin yang dingin. 


Kakinya berjalan mendekati pintu itu. Melihat Codru berdiri 
membelakangi balkon. Menyandarkan bokongnya di sana. 
Matanya yang suci kini sudah ternodai dengan 


pemandangan yang ia yakini tidak akan hilang bahkan saat 
menutup matanya. 


Tubuh pucat Codru yang bermandikan cahaya bulan serta 
langit yang sangat cerah di malam hari dengan taburan 
bintang. Tubuhnya yang rileks tidak membuat otot-otot 
tubuhnya tersembunyi pun bagian pinggul yang 
membentuk V hingga tertutupi celana panjangnya. Jika ia 
seorang pelukis, pasti ia sudah mengambil seluruh 
peralatan melukisnya dan meminta pria itu diam. Apa daya, 
yang bisa digambarnya hanyalan dua gunung dengan jalan 
di tengah dan sawah di sisi jalan. 


"Stop eyefucking me." ujar Codru dengan cengiran lebar. 
Membuat Gian sadar akan matanya yang tidak berhenti 
memperhatikan tubuh pria itu tanpa tahu malu. 


"Enggak!" sanggahnya. "Hanya lihat langit dan bulan." 


"Jadi ada apa, little one?" tanyanya lagi. Gian berdiri diam di 
tempatnya, memainkan ujung sweatshirtnya dengan kedua 
tangan untuk meredakan gugup yang tiba-tiba datang. 


"Dacian cerita mengenai Petre." jawabnya pelan. 


"Lalu?" desak Codru. Gian keheranan sendiri kenapa pria itu 
mengambil jarak jauh darinya dan memilih berada di 
tempat yang berbeda. Meskipun hanya balkon, tapi 
hitungannya beda ruangan kan? Dan juga Codru tampak 
buru-buru ingin ia selesai mengatakan apa yang 
dipikirannya lalu keluar. 


"Kenap kita bicara jauhan sih? Bisa tidak memperhitungkan 
aku manusia dan pendengaranku tidak setajam kalian?" 
gerutunya. 


Codru menghela napas, "I'm trying to be a perfect 
gentleman but you making it hard for me, little one." 
katanya. 


"Aku gak paham." 


"Kamarku jadi penuh dengan aromamu." terangnya. Gian 
mengangkat tangannya, membaui dirinya sendiri. Tidak 
bau. la baru saja mandi sebelum bersiap tidur tadi. 
Tampaknya pemandangan itu menghibur bagi Codru karena 
ia tertawa pelan di seberang sana. "Aromamu sangat enak 
kalau itu yang membuatmu mengendus dirimu sendiri. 
Kamu sudah mengelilingi kastil, tapi tidak dengan lantai ini. 
Aromamu tidak ada di sini sebelumnya. Dan berhubung aku 
tidak melihatmu selama beberapa hari, aromamu 
membuatku ingin mencicipi darahmu." 
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Gian bergidik ngeri kala melihat bola mata Codru berubah 
menjadi merah meski hanya sepersekian detik saja. Kakinya 
secara tidak sadar mundur secara perlahan yang dihadiahi 
tawa kecil pria itu. "Ayolah, kamu tahu aku tidak mungkin 
melukaimu. Kamu pikir untuk apa aku berdiri di sini?" 
ujarnya. 


Gian meremas bajunya lagi, "Berapa lama Petre akan 
dikurung?" tanyanya. 


"Tergantung mereka berperilaku bagaimana." jawabnya 
setelah menggedikkan bahu. Ia tampak tidak peduli sama 
sekali, tapi Gian tahu pria itu memikirkan hal ini matang- 
matang. 


"Kenapa kamu tidak membunuhnya saat pertama kali ia 
menyerang manusia? Itu melanggar perjanjian kalian, 
bukan?" 


Codru menyilangkan tangannya di dada, alisnya berkerut 
memandang Gian yang kini memainkan senyum 
meremehkan untuk pria itu. "Ini bukan seperti yang kamu 
pikirkan." ujarnya. Kali ini, gantian Gian yang tertawa pelan. 
"Ternyata kalian memiliki perasaan juga." ejeknya. la cukup 
yakin Codru tidak semengerikan yang diceritakan Marius 
atau pun yang dikatakannya sendiri. Buktinya, pria itu tidak 
membunuh Petre saat pertama kali ia melanggar perjanjian 
antar makhluk. Dan mengorbankan sesuatu saat ia 
melanggar kedua kalinya. Well, baginya, setidaknya itu 
menunjukkan welas asih. 


Dengkusan Codru terdengar nyaring sebelum ia membalas 
ejekannya. "Kami berbeda dengan kalian para manusia yang 


mengagungkan perasaan cinta yang hanya sebatas ilusi. 
Berapa banyak dari kalian yang membunuh satu sama lain 
dengan alasan cinta? Mengangungkan hal yang membuat 
kalian melakuka hal yang menurut kalian jahat." Codru 
memberikan tanda kutip di kata jahat dengan kedua 
tangannya. "Ini dinamakan strategi. Membunuh orang 
kepercayaan justru menambah musuh. Membuat mereka 
berhutang budi padamu akan membuat mereka lemah. 
Kamu hanya perlu meremukkan mereka sekali saja agar 
dapat membuat mereka menjadi serpihan." Codru 
mengcengkram tangan kanannya dengan erat hingga Gian 
dapat melihat urat nadinya mencuat dan tangan pria itu 
gemetar. "Begitu." tutupnya dengan senyuman culas. 


Gian meneguk air liurnya dengan kasar melihat 
pemandangan itu. la memundurkan langkahnya sekali lagi. 
"Tapi mereka tidak melukaiku." 


"Ini bukan hanya perkara mereka melukai mu atau tidak, 
little one. Ini mengenai kesetiaan mereka saat tahu benar 
kelemahanku berjalan dengan bebas dan seorang 
pemberontak kecil. Kamu adalah target berjalan bagi semua 
orang sekarang ini dengan tujuan untuk membinasakanku 
dan berniat menggantikanku. Memangnya apa lagi yang 
orang inginkan darimu jika tidak untuk itu?" 


Gian terdiam. Suatu kesadaran menyentaknya. Selama ini 
bagian terakhir dari kalimat Codru tidak pernah benar-benar 
dipikirkannya. Jika dirinya tidak dijadikan perjanjian oleh 
leluhurnya, mungkin saja ia akan mati saat pertama kali 
membangkang. Satu-satunya yang mencegah pria itu tidak 
melukainya adalah fakta bahwa membunuhnya sama saja 
dengan bunuh diri. 


Sekali lagi, Gian mengambil langkah mundur. 


"Lalu apa yang akan kamu lakukan dengan Petre?" tanyanya 
lagi. 


"Kamu sangat tertarik dengan hal ini ya?" alis pria itu 
terangkat sebelah. "Ia akan berada di sana untuk waktu 
yang lama. Kamu tahu, untuk berperang kamu harus 
mempelajari strategi mereka. Jika mereka menyerang dari 
berbagai arah, maka hanya ada satu kemungkinan: mereka 
juga lemah di berbagai sisi. Aku hanya perlu mengulur 
waktu untuk mengetahui kelemahan mereka dan memutus 
semua rantainya bersamaan sebelum mencari siapa yang 
menjadi puppeteer-nya." 


"Bukan Horia?" 


Lagi-lagi pria itu mendengkus, "Dia terlalu lemah untuk 
mejadi puppeteer. Semua orang yang mengincarmu paham 
betul bahwa mereka tidak akan bisa menghadapiku. Kamu 
tahu bagaimana aku bisa mendapatkan posisi ini?" Gian 
ragu-ragu menggelengkan kepala meskipun ada bayangan 
mengerikan di kepalanya. "Aku membumihanguskan pria 
yang menempati posisi ini sebelumnya." 
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Gian terdiam. Otaknya berteriak memutar badan lalu berlari 
tapi tubuhnya terlalu kaku dan melawan perintah otaknya. 
"Tidak ada bedanya bukan dengan kaummu? 
Menggulingkan seseorang yang berkuasa atau 
membunuhnya agar dapat berkuasa. Dan untuk berkuasa 
kamu harus kuat secara politik Jika di kaummu ada pihak 
yang bisa memiliki kekuasaan politik, maka di sini semua 
berdasarkan siapa yang lebih kuat. Karena, untuk memiliki 
kekuasaan kamu harus membunuh yang berada di puncak 
piramida." Ujar Codru. 


Gian terperangah, "Aku benar-benar tidak pernah berpikir 
akan membicarakan hal seperti ini dengan mu." 


"Hidup ribuan tahun membuat beberapa dari kami suka 
membaca. Apa lagi memangnya yang dapat kami lakukan di 
waktu senggang? Membunuh manusia dan meminum darah 
kalian?" tanyanya dengan sinis. 


"Aku pikir yang terakhir." Gian menjawab dengan takut- 
takut yang dihadiahi tawa oleh pria itu. "Kami tidak 
meminum darah manusia karena perjanjian itu. Kami hanya 
meminum darah hewan-hewan. Ya, sering kali binatang 
ternak kalian. Atau hewan-hewan liar jika kami sedang ingin 
berburu." 


Fakta ini membuatnya terkejut. Selama ini yang ia tahu, 
mereka meminum darah manusia. Dan juga, terakhir kali, 
pria itu menggigit lehernya kan? 


"Jadi, buat apa kamu menggigit leherku kalau bukan untuk 
diminum?" 


"Pm claiming you." Jawabnya tanpa beban. Sedangkan bagi 
Gian, ia seperti tertimpa berat ribuan ton. "Apa kamu 
bilang? Claiming? I'm not yours!" hardiknya. 


"Buatmu. Tapi untuk kaumku, tanda di lehermu berarti kamu 
bersamaku." Codru menunjuk lehernya dengan telunjuk kiri. 
"Aku harus menutup bekas gigitan Horia agar mereka tahu 
kamu tidak berafiliasi dengannya, sebab aku sudah 
mengeluarkan perintah untuk membunuhnya jika ada yang 
melihat dia dan kawanannya." 


"Kamu akan membunuh mereka?" 


"Apa lagi yang kamu lakukan pada pemberontak? Memberi 
mereka makan?" 


"Setidaknya berikan mereka kesempatan seperti kamu 
memberikan Grigor dan keluarganya!" Ujarnya. Codru 
menatapnya dengan malas, "Belas kasih tidak berlaku di 
sini, little one. Dan juga, membiarkannya hidup tidak 
memberikan keuntungan bagiku sama sekali. Hanya 
membuat pekerjaanku bertambah." 


"Membunuhnya tidak akan membuatmu mengetahui siapa 
dalang di balik semua ini." Gian mencoba beragumentasi. 
Pria itu menganggukkan kepalanya. "Benar, tapi kamu tidak 
bisa menggunakan taktik yang sama di setiap peperangan 
sebab itu hanya akan membuka celah untuk mereka 
menyerang. Terkadang kamu harus memukul dengan keras 
agar mereka tahu siapa yang mereka hadapi." 


"Bisa aku simpulkan ini bukan pertama kalinya seseorang 
mencoba menggulingkan mu?" 


"Smart ass." Codru terkekeh. "Ini bukan kali pertama dan 
bukan juga yang terakhir. Akan muncul orang-orang yang 
haus kekuasaan dan menginginkan posisi di puncak 


piramida. Oleh karena itu aku harus menjadi lebih kuat dan 
mengumpulkan orang-orang terbaik untuk berada di 
pihakku. My life is a constant battle." 


"Seberapa kuat sebenarnya kamu?" Gian mengembalikan 
topik pembicaraan lagi dan tanpa ia duga, Codru sudah 
berada di depannya dengan bibir yang berbisik tepat di 
telinganya, membungkuk karena perbedaan tubuh mereka. 
"Strong enough to pound you until your leg shaking and 
everyone hear you scream my name." usai mengatakannya 
ia berdiri dengan tegap. Senyumnya mengembang lalu 
menepuk kepalanya. "Kembali ke kamarmu dan tidur, little 
one." 
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Kaki Gian bergerak lebih cepat ketimbang otaknya. Kaki 
telanjangnya sudah menendang tulang kering Codru. Hanya 
butuh satu detik hingga ia merasakan ibu jarinya terasa 
berdenyut dan otaknya menerima pesan nyeri yang 
dikirimkan lalu mengaduh dengan heboh. Ia berjongkok 
untuk menekan ibu jari kakinya, berharap tekanan itu dapat 
membantunya menghentikan rasa sakit yang kini sudah 
meledak di belakang bola matanya. 


Di antara tangisannya, ia masih dapat mendengar dengan 
jelas suara tawa Codru yang lantang. Dapat dipastikan pria 
itu sangat puas dengan hasil percobaan bela dirinya. Kamu 
harus belajar menendang dengan benar, little one. Ujarnya 
di antara derai tawa yang tak kunjung berhenti. Ia 
memberikan tatapan membunuhnya pada pria itu yang kini 
tertawa semakin kencang saat mata mereka bertemu. Kedua 
tangan pria itu kini sudah menutupi wajahnya untuk 
meredam tawa. Percuma saja. Gian masih dapat mendengar 
tawanya di balik kedua tangan itu. Kamu berbakat sekali 
untuk slapstick. Mungkin kamu bisa mencoba itu untuk 
kariermu nanti. Imbuh Codru saat tawanya mereda. 


Diam. Desis Gian, ibu jarinya masih nyeri dan nyut-nyutan 
sekali dan memilih untuk mengabaikan Codru. Ah, berdarah. 
Lanjutnya dengan ringisan saat melihat ibu jarinya kini 
sudah mengegluarkan darah segar. Kukunya copot 
setengah. 


Di tengah ringisan dan usahanya untuk menahan tangis 
dengan mengigit pipi bagian dalamnya, Gian merasakan 
tubuhnya terangkat kemudian yang disadarinya ia sudah 
duduk di tepi ranjang dengan Codru yang berjongkog. 
Kakinya yang berdarah berada di paha pria itu. la menarik 


kaki, namun tertahan oleh tangan Codru yang memegangi 
pergelangannya. Memaksa agar tumitnya tetap diam di 
posisi awal. Kamu ngapain? Aku bisa ngobatin ini sendiri! 
Matanya mengejek Gian dengan tatapan meremehkan, Jalan 
saja tidak bisa. Di sini tidak ada obat manusia. Kamu mau 
obati dengan apa? 


Aku bisa menunggu hingga pagi dan pergi ke dokter. 
Ucapnya. Suaranya mengecil di akhir. Ragu juga dapat 
bertahan dengan rasa nyeri yang seperti memukul ibu 
jarinya dengan palu besar. Codru menekan ibu jarinya dan 
ia berteriak dengan kencang. Tubuhnya otomatis terjatuh di 
ranjang. Bagaimana caranya kamu bisa bertahan hingga 
pagi, kalau disentuh saja sudah kesakitan? ejek pria itu. 


Kamu tekan kuat! teriaknya. 


| m barely touching your toe. Balasnya lalu kembali 
menyentuh di tempat awal dan membuat Gian berteriak. 
Sudah! Jangan dipegang lagi! teriaknya saat sudah kembali 
duduk. 


Makanya diam. Boleh keras kepala kalau memang 
kompeten, kalau hanya karena tidak mau kelihatan lemah 
atau karena tidak suka itu namanya cari maaslah buat diri 
sendiri, little one. Tukas Codru lalu meludah di ibu jarinya. 


Itu jorok! Liur itu punya banyak bakteri! Gian berusaha 
dengan keras untuk menarik kakinya, meronta-ronta. 


Liur kaummu. Liur kaum kami punya enzim untuk 
mempercepat proses penyembuhan. Menurutmu bagaimana 
orang-orang yang dulu kami gigit masih bisa hidup? Kami 
menjilatnya setelah mengigit mereka agar lubang akibat 
taring kami lekas tertutup. Codru meniup-niup kakinya. 
Rasanya sangat enak, seperti saat musim panas dengan 
matahari yang sangat terik lalu diguyur air dingin. 


Kamu harus berpikir berkali-kali untuk menyerang kami. 
Tubuh kami berkali-kali lipat lebih kuat dari manusia. Usaha 
kalian untuk menyakiti kami dengan tangan kosong hanya 
akan berakhir luka untuk diri kalian sendiri. Dan juga, tolong 
belajar menendang dengan punggung kaki. Bukan dengan 
jari-jarimu. Rentan terluka. Codru menepuk punggung 
kakinya di akhir ceramah. Sekarang, kamu mau di antar 
kembali ke kamar atau masih keras kepala dan mau coba 
untuk turun puluhan anak tangga sendiri? tanyanya. la 
sudah berdiri dan berkacang pinggang. 


Gian menggigit bagian dalam pipinya kencang-kencang 
sebelum berucap, Tolong antarkan. Cicitnya. 


Codru berlagak sedang mengorek kupingnya dengan jari 
kelingking, seakan ada sesuatu di sana yang membuatnya 
tidak dapat mendengar ucapan Gian tadi. Apa? 


Gian berdecak. Tolong antarkan aku ke kamar. Ujarnya 
dengan kencang. Codru tersenyum dengan lebar. 
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Codru mengangkatnya seperti kapas. Tidak ada tanda 
keberatan atau pun kesusahan. Dadanya yang dingin 
tersentuh oleh punggung tangannya yang tidak tertutup 
baju hingga ia berjengit. Untung saja ia memakai lengan 
juga celana panjang. Langkah priabitu tidak terdengar 
dibtelinganya. Sangat halus tetapi cepat, juga anggun. 
Membuatnya bertanya-tanya bagaimana pria itu 
melakukannya. Kemudian ia teringat. Mereka adalah 
makhluk yang berbeda dan tidak mungkin ia dapat bersaing 
dengan keanggunan pria itu. 


Mereka tiba di kamarnya. Codru meletakkannya di ranjang 
dengan hati-hati agar kakinya tidak bertumpu ke lantai. 
"Nanti aku akan menghubungi dokter supaya datang ke sini 
pagi-pagi. Coba tidur saja, okay?" pria itu mengangkat 
kakinya lalu diletakkan di ranjang. "Kita juga akan 
kedatangan beberapa orang pagi nanti. Karena kamu tidak 
mungkin turun meskipun aku bilang untuk istirahat, kamu 
bisa turun kalau kamu mau. Asalkan mengikuti aturan yang 
aku tetapkan." lanjutnya. 


Gian mengerang. "Aturan apa lagi?" 


"Jangan menatap mata para Shtriga atau Shtrigu." jawabnya 
dengan serius. "Tolong gunakan bahasa manusia, aku benar- 
benar tidak tahu apa itu yang kamu sebutkan. Hantu kita 
berbeda karena beda benua, ingat?" Gian memutar bola 
matanya. Ia baru saja hidup di sini, bagaimana ia bisa tahu 
jenis makhluk apa saja yang ada? Mungkin ia harus 
melakukan sensus suatu saat nanti. 


"Shtriga tidak memiliki wajah yang dapat dikatakan cantik. 
la bisa melihat ke dalam dirimu jika kamu ketakutan dan 


makanannya adalah spiritus vitae. Your breath of life. Life 
force. Dan karena hanya kamu satu-satunya orang dengan 
life force di sini, maka kamu benar-benar harus berhati-hati 
di sekitarnya." jelasnya panjang lebar. Gian mengangkat 
tangannya. Meminta pria itu untuk berhenti. "Sebentar- 
sebentar, jadi ada berapa banyak makhluk halus di dunia 
kalian sih? Aku tidak pernah dengar Shtriga." 


"Kamu mungkin pernah dengar mengenai penyihir?" 
tanyanya dan Gian memberikan anggukan kepala. "Nah, itu 
dia. Untuk para manusia serigala, mereka akan datang 
dalam wujud manusia. Yang perlu kamu perhatikan 
hanyalah jangan mendekati mereka. Hubungan kami tidak 
dapat dikatakan baik." Codru menggedikkan bahunya. Gian 
ingat mengenai Petre dan bagaimana Dacian yang selalu 
terlihat lemah lembut memamggil mereka anjing. Pasti ada 
sesuatu yang membuatnya demikian. 


"Segitu saja kan? penyihir dan manusia serigala?" 


"Nope, akan ada beberapa makhluk lain yang datang. Dan 
mereka tidak hidup seperti bayanganmu, little one. Jadi, 
kamu harus berhati-hati." cara pria itu memperingatkannya 
dengan serius dan tatapan tajam membuatnya ngeri. Ia 
menganggukkan kepala. Tangannya menutup mulut ketika 
terbuka lebar. Matanya sudah sangat lelah dan perlu untuk 
ditutup. 


"Aku akan mengeluarkan Petre dari ruang bawah tanah. 
Kamu harus memakai pakaian yang tertutup, karena bocah 
itu tidak diberi makan beberapa hari terakhir. Dan tolong, 
jangan membantah ucapanku nanti. Membuat mereka tahu 
kamu adalah pembangkang merupakan hal terakhir yang 
aku inginkan. Hal itu akan dimanfaatkan oleh banyak orang. 
Kamu tidak bisa menunjukkan sedikitpun kelemahan jika 
berada di puncak piramida, little one. Mereka akan 


menggunakan berbagai macam cara untuk 
memanipulasinya." 


Lagi-lagi Gian menganggukkan kepala. Penjelasan peia itu 
membuatnya sedikit mengerti. Terutama bagian dia akan 
diincar oleh orang-orang yang berniat membunuh Codru. Ia 
masih ingin hidup dan bertemu keluarganya. 


"Bagus, sekarang coba tidur meskipun kakimu nyeri. 
Selamat malam, little one." 


Gian menguap dengan lebar sekali lagi lalu 
menggumamkan sesuatu yang menurutnya selamat malam 
kemudian menutup mata. 
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Gian bangun saat matahari sudah bersinar terang meskipun 
ia yakin suhunya tidak lebih dari lima belas derajat. Sudah 
memasuki awal musim dingin dan cuacanya semakin 
membuat Gian malas beranjak dari ranjang. Masih terlalu 
pagi menurutnya, dan kelasnya juga tidak ada hari ini. la 
bergelung di dalam selimut. Menutup matanya dan kembali 
berusaha menjemput mimpi yang tadi tertinggal meskipun 
ia tidak tahu juga apa yang dimimpikannya. 


Dunia mimpi lebih menarik dibandingkan kenyataan yang 
harus dihadapinya di sini. Makhluk-makhluk yang sampai 
beberapa bulan lalu masih berada di bagian tidak nyata 
dalam kepalanya kini berpindah satu persatu. Ia sendiri lupa 
batasan yang nyata dan tidak. Garis tegas yang dulu ia buat 
terasa samar sekarang. 


Ada bagian darinya yang penasaran bagaimana rupa 
makhluk-makhluk itu, tapi ia juga ngeri jika membayangkan 
akan semakin terperosok dalam dunia yang tidak 
diketahuinya. Sesekali ia ingin memperaktikkan moto orang- 
orang: ignorance is bliss. Tapi, kurang terperosok apa ia 
kalau memang hidupnya memiliki benang merah dengan 
Codru? Persetan memang para leluhurnya. Mentang- 
mentang mereka tidak mengenalnya, tetapi malah 
menjadikannya tumbal. Kenapa juga pria itu tidak 
mengambil tumbal keluarganya yang lain?! 


Yeah right, kayak itu berpengaruh saja dengan benang 
merah yang melingkari mereka. 


Gian menendang selimutnya dengan kasar hingga 
teronggok di lantai. Berjalan menuju kamar mandi untuk 
membersihkan tubuhnya lalu berpakaian setelah memeriksa 


berapa perkiraan suhu hari ini. Di bawah sepuluh derajat, 
lebih baik ia menggunakan pakaian yang hangat sebelum 
pergi dan berjalan-jalan di hutan belakang kastil ini. Itu 
lebih menarik ketimbang bertatap muka dengan makhluk 
yang akan membuatnya mati berdiri. 


la mengenakan syal dan juga topi rajut kemudian berjalan 
keluar kamarnya. Berjinjit seperti pencuri agar tidak ada 
yang menyadari kehadirannya atau ia yang sudah hilang 
dari peredaran di kastil ini. Kamarnya yang berada di sayap 
selatan, membuat Gian kerap kali kesusahan jika ingin 
kabur. Seluruh aksesnya sangat mudah dilihat oleh orang- 
orang yang tinggal di sini karena dekat dengan satu- 
satunya pintu untuk keluar masuk. Entah itu atau memang 
pendengaran mereka yang super itu sangat menjengkelkan. 


la turun tangga, mengintip dari balik tembok batu untuk 
melihat arah ruangan yang dipakai oleh Codru untuk 
menjamu tamu-tamunya. Aman. Masih sangat sepi dan 
senyum lebar langsung terpatri di bibirnya hingga ia 
berbalik dan senyuman itu luntur seketika. 


Ada pria yang berdiri di hadapannya. Bertubuh lebih besar 
dari Codru dan tidak pucat. Pria itu memakai kaos putih 
yang dilapis dengan jaket kulit dan celana panjang 
berwarna hitam. Rambut panjangnya yang berwarna hitam 
pekat diikat kebelakang, ekor kuda. 


Apa yang manusia lakukan di sini? tanyanya dengan suara 
berat. Ada nada menuntut di setiap kata yang diucapkan 
olehnya. Menuntut untuk mendapatkan jawaban segera 
dengan sorot mata tajam yang memakunya tanpa ampun. 


Gian mengerjapkan matanya, tenggorokannya tiba-tiba saja 
terasa kering. A-aku baru saja mau keluar. Jawabnya dengan 
tergagap. Kakinya kesulitan untuk bergerak meskipun ia 


sangat ingin kabur. Aura dominan yang pria itu keluarkan 
dari tubuhnya sangat menyeramkan. 


Bukan itu jawaban dari pertanyaanku, pup. Ujarnya, 
mengambil satu langkah lebih dekat dengan Gian yang 
tidak bisa mundur lagi karena punggungnya sudah 
bertabrakan dengan tembok. Apa yang manusia lakukan di 
sini? Apa kamu memberikan darahmu untuk para lintah di 
sini? tanyanya, masih dengan nada menuntut yang sama 
tapi di bagian akhir Gian melihat pria itu mengernyit seakan 
jijik dengan apa yang baru saja diucapkannya. 


Yas, karena masih dikit banget ini, aku jadi bingung mau 
lanjut apa gak. Kasih target komen gak apa ya. 200 komen 
buat part selanjutnya. 


Thank you sudah baca, kasih bintang n komen! 


Hai! Sadar gak kalau covernya baru? Ini cover untuk cetak 
nanti! Hihi 
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"Ti-tidak. Aku tamu di sini." Jawab Gian. Pria itu 
menelengkan kepalanya. Memperhatikan Gian dari ujung 
kepala hingga ujung kakinya. Menarik napas dalam-dalam 
lalu berucap. "Ah, kamu tidur dengan salah satu di antara 
mereka." Kesimpulan yang pria itu ucapkan membuatnya 
ingin menendang selangkangan pria yang bermulut seperti 
tong sampah ini. Tapi ia belajar dari pengalaman. Makhluk- 
makhluk astral ini pasti akan membuatnya sakit sendiri 
ketimbang ia memberikan rasa sakit pada mereka. 


"Euh, baumu tercium hingga luar kastil, Anjing." Suara yang 
sudah dihapalnya terdengar dari pintu besar. Pintu yang 
berjarak tiga meter dari Gian agar ia bisa kabur. Marius 
berdiri di sana dengan muka yang ingin muntah. 


"Jadi, dia milikmu? Bukankah dia terlalu kecil?" Pria di 
hadapannya menunjuk Gian dengan jari telunjuk. Tubuhnya 
masih menghadap Gian tapi kepalanya melihat ke arah 
Marius. 


Marius berjalan mendekat. "Jika aku menjadi kau, aku tidak 
akan berada di dekat perempuan itu kalau tidak mau 
membuat Codru marah." 


Seringai licik bermain di bibir pria di hadapannya, "Ah, jadi 
dia perempuan yang diberitakan dengan heboh itu. Not bad. 
She can bear a couple of pups." 


"Mati saja kau jika macam-macam dengannya." Tandas 
Marius, kini pria itu sudah berdiri di sampingnya. Pria 
bertubuh besar yang berada di depan mereka kini tertawa 
mengejek, "Aw, aku tidak tahu kamu bisa sepenurut ini 


dengan majikanmu. Apa lagi perintahnya padamu? Menjaga 
anak manusia ini dengan nyawamu sebagai taruhannya?" 


Marius tertawa, "Bilang saja kamu hanya iri. Kamu belum 
menemukan pasanganmu. Mungkin the Deity memang 
menakdirkanmu seorang diri seumur hidup karena tahu 
tidak akan ada yang kuat menghadapimu." Ujung bibir pria 
yang berada di hadapan Gian berkedut, topik ini sepertinya 
tepat sasaran. "Bukan kah seorang Luna sangat diperlukan 
di kaummu? Bagaimana bisa kamu belum memilikinya?" 
Lanjut Marius yang seperti menekan tombol nuklir karena 
pria itu kini menggeram lalu menerjang Marius. Gian yang 
berada di belakangnya mau tidak mau terpelanting ke 
samping karena tabrakannya. 


Tubuhnya melayang sebelum sisi kepalanya menabrak anak 
tangga, bersamaan dengan bagian tubuh lainnya. 
Kupingnya yang berdenging membuatnya tidak dapat 
mendengar hal lain. Matanya yang otomatis terpejam rapat- 
rapat ia buka sedikit untuk melihat dua makhluk jadi-jadian 
yang mengakibatkannya merana seperti sekarang. Mereka 
sibuk memukul satu sama lain dan melupakan 
keberadaannya. Pria dan ego mereka. Seakan goresan 
sedikit saja pada ego dapat melukai tubuh mereka dan 
menjadi luka permanen. la meringis saat kepalanya 
berdenyut. Gian berdiri, mengabaikan rasa sakit itu dan 
berjalan merapat tembok akan tidak terkena imbas dari 
pertarungan ego mereka. Berjalan keluar kastil dengan hati- 
hati karena tidak mau menunggu orang lain 
menyelamatkannya seperti yang sudah-sudah. la merasa 
seperti damsel in distress jika harus diselamatkan terus 
menerus. 


la berhasil keluar kastil meskipun berjalan tertatih-tatih. 
Bagian tubuh kirinya pasti akan memar-memar malam nanti. 
Brengsek memang makhluk-makhluk sialan ini. Sinar 


matahari yang menyapa bagian tubuhnya yang tidak 
tertutupi terasa sangat menyenangkan meskipun angin 
yang berembus membuatnya menggigil. 


la memasuki hutan yang kini sudah kehilangan warna-warna 
musim gugur. Dedaunan sudah berguguran di tanah 
membuat setiap langkahnya mengeluarkan bunyi renyah 
daun kering yang patah. Seperti lagu di telinganya. Matanya 
masih dapat menangkap beberapa warna hijau dari 
pepohonan yang masih tegak berdiri dengan daun-daunnya. 


Gian menantikan salju turun, dari berbagai situs di internet, 
November biasanya sudah bersalju dan ia tidak sabar 
melihatnya untuk yang pertama kali. Kedua tangannya ia 
gosokkan karena udara mulai membuatnya mati rasa. 
Sesekali langkahnya terhenti karena nyeri di kepalanya tiba- 
tiba saja datang kemudian melanjutkan perjalanan saat 
sudah hilang. 


la berhenti saat ia yakin tidak terlalu dekat lagi dari kastil 
dan duduk di bawah salah satu pohon dengan kedua tangan 
berada di dalam saku jaketnya. Jarak yang ia yakini masih 
dapat kembali tanpa tersesat di hutan dan perlu 
diselamatkan oleh orang lain. Ponselnya berbunyi, dari nada 
dering yang digunakannya ia langsung tahu bahwa itu dari 
ibunya. la mengangkat panggilan itu setelah mengeluarkan 
ponselnya dari saku celana. "Ya, Bu?" 


"Gian, kok lama tidak telepon Ibu? Kamu sehat?" wajah 
ibunya terlihat khawatir. Tentu saja, biasanya ia sangat rajin 
menghubungi ibunya, tapi beberapa minggu terakhir ini ia 
ragu apakah harus menghubungi dan menanyakan 
mengenai moyangnya yang sangat kurang ajar atau tidak. 
la sangat yakin ibunya tidak mengetahui hal-hal aneh ini 
sehingga tidak mungkin menanyakan hal itu. 


"Lagi pusing dan sibuk sama kuliah aja, Bu." Jawabnya, ia 
tidak sepenuhnya berbohong untuk hal ini. 


"Jangan lupa makan, istirahat yang cukup..." dan berbagai 
wejangan lainnya. Gian hanya meng-iyakan lalu mendengar 
suara ibunya yang selalu dapat membuatnya merasa 
tenang. la butuh ketenangan di dunianya yang tiba-tiba saja 
kacau balau. 


Mereka mengakhiri panggilan saat suara neneknya 
terdengar mengomel mengenai sesuatu. Ah, bahkan ia 
merindukan omelan neneknya yang panjang bagai kereta. 
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Sampai jumpa saat komen chapter 21 1/2 & 2/2 @200 ya 
man teman. 


Bye~~~ 


